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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat perbedaan hasil
belajar antara pembelajaran kooperatif Make A Match dengan model pembelajaran
Take And Give pada materi sistem ekskresi kelas VIII SMPN 1 Sungai Apit
Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
membandingkan dua kelas penelitian, yaitu kelas eksperimen X; dan kelas
eksperimen X,. Sampel penelitian ini dipilih berdasarkan uji homogenitas dan
akhirnya ditetapkan kelas V111, sebagai kelas eksperimen X; (Make A Match) dan
kelas VIlI; sebagai kelas eksperimen X, (Take And Give). Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Dari analisa data uji-t diketahui
bahwa thiung > tavel 8,62 > 2,02, maka H; diterima dan Ho ditolak, yaitu terdapat
perbedaan antara kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match dan kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Take And Give
pada materi sistem eksresi kelas VIII SMPN 1 Sungai Apit Tahun Ajaran
2018/2019. Berdasarkan analisa data deskriptif diperoleh rata-rata hasil belajar
kognitif siswa kelas eksperimen X; (VIll;) = 84,51 dan kelas eksperimen X,
(VIlI3) = 86,71. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran Make A Match
dan Take And Give yaitu kelas yang menerapkan model pembelajaran Take And
Give memiliki hasil belajar yang lebih tinggi (86,71) dibandingkan dengan kelas
yang menerapkan model pembelajaran Make A Match (84,58).

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif Make A Match, Pembelajaran Kooperatif
Take And Give dan Hasil Belajar



Cooperative Learning Model Comparison Make A Match
With Take And Give Learning Model Of Learning Outcomes
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ABSTRACT

This study was conducted with the aim to see the difference between the
learning outcomes of the Cooperative learning Make A Match with Take And
Give's learning model on the material of class VIII of SMPN 1 Sungai Apit
school year 2018/2019. This research is an experimental study by comparing two
research classes, the X; experiment class and the experimental X, class. Samples
of this study were chosen based on a homogeneity test and were eventually
assigned the VIl class as an experimental class of X; (Make A Match) and the
VI3 class as an experimental class X, (Take And Give). Data collection in this
study using test techniques. From analysis of test-t data is known that teount > tiapie
8.62 > 2.02, the H; accepted and Ho rejected, that is, there is a difference of
biological learning results between classes that apply cooperative learning type of
Make A Match and the classes that apply learning Of the Take And Give type
Cooperative system material of class VIII SMPN 1 Sungai Apit school year
2018/2019. Based on the analysis of descriptive data obtained the average
cognitive outcomes of students experimental X; class (VIII;) = 84.58 and
Experimental class X; (V1ll3) = 86.71. It can therefore be concluded that there are
different student learning outcomes implementing the Make A Match and Take
And Give learning models which apply the Take And Give learning model to
have higher learning outcomes (86.71) Compared to classes implementing the
Make A Match Learning Model (84.58).

Keyword: Cooperative learning Make A Match, Cooperative Learning Take And
Give and learning outcomes.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan salah satu bidang dalam kehidupan yang
begitu besar manfaatnya. Melalui pendidikan peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan yang dapat menunjang dan menyelesaikan berbagai permasalahan
yang dihadapinya. Bahwa tujuan dalam dunia pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari siswa belajar
(Sardiman, 2011:57). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang
dilakukan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
Sanjaya (2011: 2).

Menurut (Trianto, 2012:16) Belajar secara umum diartikan sebagai
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena
pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak
lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat
sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat kaitannya

Proses belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih
sebagai pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. Proses
belajar bukanlah hasil perkembangan, melainkan perkembangan itu sendiri
(Suyono dan Hariyanto, 2012:127). Yang di evaluasi dalam proses belajar
mengajar sebenarnya bukan hanya siswa, tetapi justru pengajarannya. Oleh karena
itu, dalam proses belajar mengajar terdapat rangkaian tes yang dimulai dari tes
awal/entering behavior untuk mengetahui mutu/isi pelajaran apa yang sudah
diketahui oleh siswa dan apa yang belum, terhadap rencana pelajaran yang akan
diajarkan. Entering behavior untuk mengukur kemampuan siswa dan
mengelompokkannya kedalam kelompok yang kurang, sedang dan pandai
(Rusman,2013:161).



Melalui hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan guru
biologi SMP Negeri 1 Sungai Apit diketahui hasil belajar siswa kurang optimal.
Beberapa masalah yang terjadi disekolah tersebut kurangnya penerapan metode
pembelajaran kooperatif Jika siswa selalu belajar dengan menggunakan satu
metode saja di kelas, siswa akan merasa jenuh ketika belajar dengan guru tersebut
karena selalu menggunakan metode yang sama. Selain itu hasil belajar siswa
masih rendah karena dalam hal ini, kurangnya variasi model pembelajaran dan
belum pernah menerapkan pembelajaran kooperatif Make A Match  dan
pembelajaran Take And Give, mengingat ketuntasan klasikal siswa di SMPN 1
Sungai Apit masih rendah yaitu yang tidak tuntas 33% yang berada dibawah
kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 68.

Dengan melihat situasi dan kondisi tersebut perlu usaha untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif
dalam kegiatan belajar mengajar, beberapa pembelajaran yang dapat memperbaiki
aktifitas belajar siswa antara lain, pendekatan strategi belajar yang tepat,
pembelajaran berkelompok salah satunya dengan model pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan
struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rusman, 2014:202).

Terdapat beberapa model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran yaitu adalah STAD, Jigsaw,Investigasi Kelompok,
Make A Match, TGT, dan Struktural (Rusman, 2014:213-225) . Salah satu
pembelajaran kooperatif yaitu Make A Match dan Take And Give. Penerapan
pembelajaran Make A Match dimulai dengan teknik, siswa disuruh mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa
yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin (Rusman, 2013:223). Selain model
pembelajaran Make A Match juga terdapat model pembelajaran Take and Give
(menerima dan memberi) adalah dimana siswa menerima dan memberi pelajaran

pada siswa yang lainnya (Ngalimun, 2013:7).



Dengan menerapkan tipe model pembelajaran kooperatif ini, diharapkan
dapat membantu peserta didik mencapai tujuan yang diharapkan yaitu
meningkatkan interaksi dan mampu memotivasi dalam kegiatan belajar mengajar.
Dimana guru yang masih jarang menggunakan pembelajaran kooperatif, siswa
yang kurang aktif, guru yang jarang menggunakan alat bantu mengajar, dan
ketuntasan Klasikal yang terbilang rendah diharapkan mampu diatasi dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif ini.

Berdasarkan permasalahan di atas, solusi yang dapat peneliti lakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan memilih model pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan yang mampu memotivasi siswa serta
mengkondisikan siswa agar belajar secara aktif atas dasar kemampuan dan
keyakinan sendiri serta dapat mengembangkan Kkreativitas siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, dengan melakukan penelitian eksperimen yan
berjudul: Perbandingan Hasil Belajar IPA antara Model Pembelajaran Kooperatif
Make A Match Dengan Model Pembelajaran Take And Give Pada Materi Sistem
Ekskresi kelas VIII SMPN 1 Sungai Apit Tahun Ajaran 2018/2019.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka identifikasi
masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih dibawah kriteria
ketuntasan minimal yang sudah ditetapkan.
2) Proses pembelajaran yang berlangsung hanya interaksi satu arah (terpusat
pada guru) Siswa kurang aktif dalam interaksi belajar mengajar
3) Rata-rata presentase pencapaian hasil belajar siswa berdasarkan KKM (68)

masih rendah, yaitu ketuntasan klasikalnya hanya mencapai 33%

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah diatas, maka
masalah pada penelitian ini akan dibatasi pada Kompetensi Inti (KI) 3. Memahami

pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya



tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata. Dengan Kompetensi Dasar 3.10. Menganalisis sistem ekskresi pada
manusia dan memahami gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga
kesehatan sistem ekskresi. Penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dan model
Take and Give pada materi sistem ekskresi. Hasil belajar berupa penilaian kognitif

dan psikomotorik berdasarkan penilaian dari LKS, Kuis, dan Ujian Blok.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagi berikut: Apakah terdapat perbedaan
hasil belajar IPA siswa kelas VIII antara model pembelajaran Make a Match
dengan pembelajaran Take and Give pada siswa kelas SMP N 1 Sungai Apit
Tahun Ajaran 2018/2019?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil
belajar IPA kelas VIII antara model pembelajaran Make a Match dengan
pembelajaran Take and Give pada siswa kelas SMP N 1 Sungai Apit Tahun
Ajaran 2018/2019

1.5.2 Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah:

1) Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran Make A Match dan model
pembelajaran Take And Give ini diharapkan siswa dapat memperoleh hasil
belajar yang lebih baik

2) Bagi guru, Guru dapat memfasilitasi pengembangan potensi, strategi belajar,
serta keperluan belajar siswa yang beragam. Serta guru dapat berperan sebagai

fasilitator dalam pembelajaran.



3) Bagi sekolah, Penerapan pembelajaran Make A Match dan model pembelajaran
Take And Give diharapkan dapat berimplikasi positif terhadap kualitas
pembelajaran dan pada gilirannya dapat meningkat kan hasil belajar siswa
sehingga mampu memperbaiki mutu lulusan sekolah.

4) Bagi Peneliti, menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
dan pengalaman serta bahan masukan dalam proses belajar mengajar suatu hari

nanti.

1.6 Definisi Istilah Judul

Definisi istilah judul untuk menghindari berbagai kesalahpahaman tentang
judul, maka definisi istilah judul ini adalah:

Pembelajaran kooperatif merupakan para siswa akan duduk bersama
dalam kelompok yang beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang
disampaikan oleh guru (Slavin,2011:8).

Model pembelajaran Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah
satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif penerapan metode ini
dimulai dengn teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan
kartunya diberi poin (Rusman,2013:223).

Model pembelajaran Take And Give (menerima dan memberi) adalah
dimana siswa menerima dan memberi pelajaran pada siswa yang lainnya
(Ngalimun,2013:7) AS

Hasil belajar Secara etimologi hasil belajar merupakan gabungan kata hasil
dan belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Hasil adalah sesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha”. “Belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Jika dikaitkan dengan proses
pembelajaran, maka mempunyai arti hasil yang dicapai siswa setelah melakukan

pembelajaran.



BAB Il
TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Teori Konstruktivisme, Inkuiri Dalam Pembelajaran Sains

Teori konstruktivisme dikembangkan oleh Piaget yang berpendapat bahwa
pada dasarnya setiap anak sejak kecil sudah memiliki kemampuan untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang dikonstruksi oleh
anak sebagai subjek, maka akan menjadi pengetahuan yang bermakna, sedangkan
pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses pengetahuan tidak akan
menjadi pengetahuan yang bermakna, pengetahuan tersebut hanya untuk diingat
sementara setelah itu dilupakan (Sanjaya, 2010: 123).

Menurut Kunandar (2011:311-312), Konstruktivisme adalah landasan
berpikir ~ pembelajaran kontekstual yang menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya di perluas melalui
konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyongnya. Dalam
konstruktivisme pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengonstruksi”
bukan “menerima” pengetahuan. Dalam proses pembelajaran siswa menbangun
sendiri pengetahuan mereka melalu keterlibatan aktif dalam proses belajar
mengajar. Siswa menjadi puat kegiatan , bahkan guru. Dalam pandangan
konstruktivisme “strategi memperoleh” lebih diutamakan dibandingkan seberapa
banyak siswa memeperoleh dan mengingat pengetahuan. Oleh karena itu, tugas
guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan:

1) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa.
2) memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri.
3) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus menentukan sendiri
dan mentransformasikan informasi komplek, mengecek informasi baru, dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan tidak lagi sesuai. Bagi

siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan mereka



harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya
dengan ide-ide (Slavin dalamTrianto, 2011:28).
7 prinsip dasar konstruktivisme yang dalam praktek pembelajaran yang

harus dipegang guru menurut Elfis (2010a) adalah sebagai berikut:

1) Proses pembelajaran lebih utama dari pada hasil pembelajaran.

2) Informasi bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata siswa lebih penting
dari pada informasi verbalitas.

3) Siswa diberikan kebebasan untuk menerapkan strateginya sendiri dalam
belajar.

4) Siswa mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk menemukan menerapkan
idenya sendiri.

5) Pengetahuan siswa tumbuh dan berkembang melalui pengalaman sendiri.

6) Pengalaman siswa akan berkembang semakin dalam dan semakin kuat apabila
diuji dengan pengalaman baru.

7) Pengalaman siswa bisa dibangun secara asimilasi (pengetahuan baru dibangun

dari struktur pengetahuan yang sudah ada).

2.1.2 Pendekatan Inkuiri Dalam Pembelajaran Sains

Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2013:173) mengemukakan bahwa
model inkuiri merupakan pengajaran yang mengharuskan siswa mengolah pesan
sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Dalam model
inkuiri siswa dirancang untuk terlibat dalam melakukan pengajaran inkuiri. Model
pengajaran inkuiri merupakan pengajaran yang terpusat pada siswa. Dalam
pengajaran ini siswa menjadi lebih aktif belajar. Tujuan utama model inkuiri
adalah mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan mampu
memecahkan masalah secara ilmiah.

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan strategi
pembelajaran inkuiri yaitu berorientasi pada pengembangan intelektual, prinsip
interaksi, prinsip bertanya, prinsip belajar untuk berfikir, dan prinsip keterbukaan
(Sanjaya, 2010 : 199). Oleh karena itu, inkuiri adalah proses pembelajaran yang
didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berfikir secara



sistematis. Beberapa hal yang menjadi ciri utama pendekatan inkuiri menurut

Sanjaya (2010:196) yaitu sebagai berikut:

1) Pendekatan inkuiri menekankan kepada aktifitas siswa secara maksimal untuk
mencari dan menemukan, artinya pendekatan inkuiri menempatkan siswa
sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan
sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi
mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu
sendiri.

2) Seluruh aktifitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (Self Belief). Dengan
demikian, pendekatan pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai
sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.

3) Tujuan penggunaan pendekatan inkuiri adalah mengembangkan kemampuan

intelektual sebagai bagian dari proses mental.

2.1.3 Model Pembelajaran Kooperatif

Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori
konstruktivisme.Pembelajaran kooperatif (cooperaive learning)  merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja sama dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rusman,
2014:202)

Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok. Oleh
karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam
cooperative learning karena mereka beranggapan telah biasa melakukan
pembelajaran cooperative leaning dalam belajar kelompok. Dalam pembelajaran
ini akan tercipta sebuah interkasi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi
yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan

guru (multi way traffic comunication) (Rusman, 2014:203)



Menurut Riyanto (2010:266) menyatakan bahwa ciri-ciri pembelajaran
kooperatif:

1) Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, rendah
2) Siswa dalam kelompok sehidup semati

3) Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama

4) Membagi tugas dan tanggung jawab

5) Akan dievaluasi untuk semua

6) Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja sama

7) Diminta mempertanggung jawabkan individual materi yang ditangani.

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran kooepratif yang membedakan dengan
pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar
pokok sistem pembelajaran kooperatif dengan benar akan memunginkan guru
mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam pembelajaran kooperatif proses
pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat saling
membelajarkan sesama siswa lainnya. Pembelajaran oleh rekan sebaya
(peerteaching) lebih efektif dari pada pembelajaran oleh guru (Rusman,
2014:203).

Model pembelajaran kooperatif dipandang sebagai proses pembelajaran
yang aktif, sebab peserta didik akan lebih banyak belajar melalui proses
pembentukan (contructing) dan penciptaan, kerja dalam kelompok berbagai
pengetahuan serta tanggung jawan individu tetap merupakan kunci keberhasilan
pembelajaran (Daryanto& Rahardjo, 2012:229).

Pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran di mana
siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar.
(Huda, 2015:32). Pembelajaran kooperatif hanya berjalan kalau sudah terbentuk
suatu kelompok yang di dalamnya siswa bisa bekerja secara terarah untuk
mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada
umumnya terdiri dari 4-6 orang saja. Terdapat empat hal penting dalam strategi
pembelajaran kooperatif, yakni: (a) adanya peserta didik dalam kelompok, (b)

adanya aturan main(role) dalam kelompok (c) adanya upaya belajar dalam



kelompok (d) adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok (Rusman,
2014:204).

Dengan melaksanakan model pembelajaran kooperatif ini, siswa
memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, di samping itu juga bisa
melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik keterampilan berpikir maupun
keterampilan sosial, seperti keterampilan mengemukakan pendapat, menerima
saran dan masukan dari orang lain, bekerja sama, rasa setia kawan, dan

mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas.

Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pelajaran
Menyampaikan tujuan dan memotivasi | yang akan dicapai pada kegiatan
siswa pelajaran dan menekankan

pentingnya topic yang akan dipelajari
dan memotivasi siswa belajar

Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau materi

Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi
atau melalui bahan bacaan

Tahap 3 Guru  menjelaskan  kepada  siswa

Mengorganisasikan siswa ke dalam | bagaimana caranya membentuk

kelompok-kelompok belajar kelompok belajar dan membimbing

setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efektif dan efisien

Tahap 4 Guru membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok bekerja dan | belajar pada saat mereka mengerjakan
belajar tugas mereka

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi materi yang telah dipelajari atau

masing-masingkelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Sumber: (Rusman, 2014:211)

Skor dalam kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nilai perkembangan
yang disumbangkan anggota kelompok (Slavin dalam Trianto,2011: 70).
Berdasarkan rata-rata nilai perkembangan yang diperoleh terdapat tiga tingkat

penghargaan yang diberikan untuk penghargaan kelompok. Sumbangan skor
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individu terlihat pada tabel 2 dan tiga macam tingkatan penghargaan diberikan

berdasarkan pada rata-rata skor tim dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 2. Pedoman Pemberian Skor Perkembangan Individu

Skor Kuis Poin Kemajuan
Nilai sempurna (terlepas dari skor awal) 30
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20
10-1 poin di bawah skor awal 10
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5

Sumber: Slavin dalamTrianto (2011: 71)

Tabel 3.Pedoman Pemberian Skor Penghargaan Kelompok

Kategori Penghargaan
26-30 Super
16-25 Hebat
6-15 Baik

Sumber: Slavin dalam Trianto (2011: 72)

Memberi penghargaan kelompok adalah penghargaan yangdiberikan kepada
kelompok yang dihitung rata-rata nilai perkembangan yang disumbangkan oleh
kelompok.

2.1.4 Pembelajaran Koopertif Tipe Make A Match

Metode Make A Match merupakan salah satu jenis dari metode dalam
pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran (1994).
Menurut Ngalimun (2013:176) menyatakan bahwa Make A Match adalah model
pembelajaran dimana setiap siswa mencari dan mendapatkan sebuah kartu soal
dan berusaha menjawabnya, setiap siswa mencari kartu jawaban yang cocok
dengan persoalannya siswa yang benar mendapat nilai reward. Rusman
(2014:223), menyatakan bahwa Make A Match merupakan salah satu jenis dari
metode dalam pembelajaran kooperatif, dimana dalam penerapannya siswa
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
yang menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa model ini menuntutaktivitas

siswa dalam pembelajaran, yaitu siswa berbuat, berbicara, mendengar,membaca,
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menulis, bertanya kepada kawan, kemudian memecahkan masalahnya dan
merangkum konsep yang diperoleh.

Komalasari (2011:85) menyatakan bahwa Make A Match adalah model
pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan
atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan. Huda
(2014:251), yang berpendapat bahwa Make A Match ini adalah salah satu strategi
yang bertujuan untuk pendalaman materi, dan penggalian materi.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan
kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran (Elfis,2010).

Sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan siswa

Tahap 1: Menyampaikan tujuan | Menyimak dan
Menyampaikan tujuan | pembelajaran  yang  akan | mendengarkan
dan mempersiapkan | dipelajari dan  memotivasi
peserta didik siswa untuk belajar
Tahap 2: Menyajikan informasi atau | Menyimak dan
Menyajikan informasi | materi pelajaran kepada siswa | mendengarkan
atau materi baik demonstrasi atau bahan

bacaan
Tahap 3: Menyiapakan beberapa kartu | Siswa
Menyiapkan konsep atau | yang berisi beberapa konsep | mempersiapkan
topic atau topic untuk memulai

permainan

Tahap 4 Membagi siswa menjadi dua | Mendengarkan  apa
Mengorganisasikan kelompok, kelompok yang | ang diperintahkan
kedalam kelompok belajar | pertama memegang  Kkartu | guru

pertanyaan dan kelompok yang

kedua memegang kartu
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Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan siswa

jawaban

Tahap 5: Membagikan kartu pertanyaan | Mendapatkan  satu
Membagikan kartu | dan kartu jawaban kepada | kartu pertanyaan atau
kepada siswa siswa kartu jawaban

Tahap 6: Mengamati siswa mencari | Mencari  pasangan
Memberikan waktu | pasangan kartu yang cocok | kartu yang dipegang

kepada siswa memikirkan

dengan kartu yang dipegang

jawaban
Tahap 7: Memberikan kesempatan | Maju kedepan untuk
Memasangkan antara | kepada siswa untuk | menunjukkan kartu

kartu pertanyaan dengan

menunjukkan pasangan Kartu

pertanyaan dan kartu

kartu jawaban pertanyaan dan kartu jawaban | jawaban
yang benar
Tahap 8: Siswa yang dapat mecocokkan | Siswa menunjukkan

Memberikan penghargaan

atau hukuman

kartu pertanyaan dan kartu
jawaban sebelum batas
waktunya akan diberi poin dan
siswa yang tidak menjawab

diberi hukuman

pasangan kartu

kepada guru

Tahap 9:

Memberikan kesimpilan

Bersama-sama dengan siswa,

Menyimpulkan

Tahap 10:

Evaluasi

guru menyimpulkan materi
yang telah disampaikan
Memberikan  latihan  soal
kepada siswa

materi yang telah
disampaikan
Mengerjakan latihan
soal

Sumber: Modifikasi dari Rusman (2014:224)

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut
Huda (2013:253-254) kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif
tipe Make A Match adalah sebagai berikut.
1) Kelebihan model pembelajaran tipe Make A Match
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(1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun
fisik.
(2) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan.
(3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
(4) Dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
(5) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.
2) Kelemahan model pembelajaran tipe Make A Match
(1) Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, maka akan banyak waktu
yang terbuang.
(2) Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu
berpasangan dengan lawan jenisnya.
(3) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang
kurang memperhatikan pada saat persentasi pasangan.
(4) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada siswa
yang tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa malu.
(5) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan
kebosanan.
Berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa metode
Make A Match adalah teknik kooperatif yang dilakukan dengan siswa mencari
pasangan kartu yang cocok dengan kartu yang dipegangnya sambil mempelajari
suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Siswa yang
menemukan pasangannya dalam waktu terbatas dan benar maka akan diberi poin
dan hadiah.

2.1.5 Pembelajaran Koopertif Tipe Take And Give

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give sering diartikan saling
memberi dan saling menerima. Prinsip ini juga menjadi intisari dari model
pembelajaran Take and Give. Seperti yang dikemukakan oleh Huda (2014:241)
“Take and Give merupakan strategi pembelajaran yang didukung oleh penyajian

data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa”.
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Sedangkan Menurut Hanafiah dan Suhana (2012:40) “Dalam pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give ini siswa diajak untuk berfikir dalam
menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh guru”. Semua siswa dalam
kelompok memiliki pembagian sub materi yang berbeda, sehingga memberikan
kesempatan kepada masing-masing siswa untuk mempelajari bagian materinya
agar dapat menjelaskan kepada kelompoknya.

Dengan demikian, komponen penting dalam strategi Take and Give adalah
penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan dan sharing
informasi, serta evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman atau
penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan di dalam kartu dan kartu
pasangannya (Huda 2014:241).

Tabel 5 Sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give

Tingkah laku Guru Tingkah laku siswa

Menyampaikan tujuan pembelajaran | Menyimak dan mendengarkan
yang akan dipelajari dan memotivasi

siswa untuk belajar

Menyajikan informasi atau materi | Menyimak dan mendengarkan
pelajaran kepada siswa baik demonstrasi

atau bahan bacaan

Menyiapkan beberapa kartu yang berisi | Siswa mempersiapkan untuk memulai

beberapa konsep atau topic permainan

Membagikan kartu kepada masing- | Mendapatkan satu berisi materi

masing siswa untuk dihapal

Meminta kepada seluruh siswa berdiri | Siswa mencari pasangan dan saling
dan mencari pasangan untuk saling | memberi informasi

memberi informasi, setiap

siswa harus mencatat nama pasangannya | Mencatat nama pasangannya

pada kartu yang di pegangnya

Memberikan pertanyaan yang tidak | Maju  kedepan  untuk  menjawab

sesuai dengan kartu pertanyaan
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Tingkah laku Guru Tingkah laku siswa

Bersama-sama dengan siswa, guru | Menyimpulkan materi yang telah
menyimpulkan  materi  yang telah | disampaikan

disampaikan
Sumber: Modifikasi dari Huda (2014:230-231)

Setiap model, strategi, metode maupun teknik pembelajaran memiliki
kelemahan maupun kelebihan. Dibawah ini merupakan kelebihan dari model
pembelajaran Take And Give menurut Huda (2014: 243):

1) Dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dan situasi
pembelajaran

2) Melatih siswa untuk bekerjasama dan menghargai kemampuan orang lain.

3) Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelas

4) Memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui kartu yang
dibagikan

5) Meningkatkan tanggung jawab siswa atas kartunya masing-masing.

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Take And Give meurut

Huda(2014: 243) adalah:

1) Kesulitan untuk mendisiplinkan siswa dalam kelompok — kelompok.

2) Ketidaksesuaian skill antara siswa yang memiliki kemampuan akademik yang
baik dan siswa yang kurang memiliki kemampuan akademik.

3) Kecenderungan terjadinya free riders dalam setiap kelompok, utamanya siswa—

siswa yang akrab satu sama lain.

2.1.6 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan dari kegiatan pembelajaran
melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis. Menurut Purwanto (2013:
46) “Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar.
Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah
bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar”. Lebih lanjut lagi ia

mengatakan bahwa hasil belajar dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif,
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afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan Suprijono
(2013: 5).

Hasil belajar sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa
yang dapat diamati dan diukur dengan perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan. Perubahan dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan menjadi lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi sopan dan sebagainya
(Hamalik, 2011: 155)..

Menurut Trianto (2011:79), mengemukakan bahwa taksonomi tujan
pendidikan merupakan suatu kategorisasi tujuan pendidikan, yang umumnya
digunakan sebagai bahan dasar untuk merumuskan tujuan kurikulum dan tujuan
pembelajaran. Taksonomi tujuan pendidikan meliputi:

a. Matra kognitif yang meliputi aspek-aspek pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi

b. Matra afektif yang meliputi aspek-aspek penerimaan, sambutan, menilai,
organisasi, dan karakterisasi.

c. Matra psikomotorik yang meliputi aspek-aspek persepsi, kesiapan, respon
terbimbing mekanisme, respon yang unik.

2.1.7 Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match (Mencari
Pasangan) Terhadap Hasil Belajar

Pemanfaatan kelompok kooperatif memiliki tipe dan versi yang beragam.
Sala satunya adalah make a match. Pembelajaran yang dilakukan secara
konvesional cenderung membuat suasana yang membosankan bagi Siswa.
Penerapan pembelajaran kooepratif yang berorientasi kepada kerja sama siswa
dalam pembelajaran dapat menghasilkan siswa aktif sehingga berdampak positif
bagi hasil belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif make a match merupakan upaya yang
dialkukan guru untuk berusaha menarik perhatian siswa sehingga dapat
meningkatkan keaktifan siswa dan kreatifitas siswa dalam belajar dan siswa

termotivasi dalam berdiskusi dengan teman kelompoknya.
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Rusman (2014:223), menyatakan bahwa Make A Match merupakan salah
satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif, dimana dalam
penerapannya siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik dalam suasana yang menyenangkan.

Selain kerjasama dengan kelompok, dengan teknik mencari pasangan
dapat menciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini
dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran lebih meningkat
kadarnya karena siswa tidak dibebankan kepada berfikir saja tetapi diselingi
dengan permainan yang sesuai dengan karakteristik dan tingkat perkembangan
siswa keaktifan siswa yang tinggi akan meningkatkan hasil belajarnya.

Menurut Purwanto (2013: 46) “Hasil belajar adalah perubahan perilaku
peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar”.
Lebih lanjut lagi ia mengatakan bahwa hasil belajar dapat berupa perubahan
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Untuk dapat mementukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan
pengajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau evaluasi. Penilaian
atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga
berdarkan kriteria tertentu. Proses belajar dan mengajar adalah proses yang
bertujuan dan dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki
siswa setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya. Hasil belajar diperoleh dari
penilaian dan dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. Oleh sebab itu tindakan atau
kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil belajar (Sudjana,2013:11).

2.1.8 Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give Terhadap
Hasil Belajar

Menurut Hanafiah dan Suhana (2012:40) “Dalam pembelajaran kooperatif
tipe Take and Give ini siswa diajak untuk berfikir dalam menyelesaikan tugas
yang telah diberikan oleh guru”. Semua siswa dalam kelompok memiliki

pembagian sub materi yang berbeda, sehingga memberikan kesempatan kepada
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masing-masing siswa untuk mempelajari bagian materinya agar dapat
menjelaskan kepada kelompoknya.

Dengan demikian, komponen penting dalam strategi Take and Give adalah
penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan dan sharing
informasi, serta evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman atau
penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan di dalam kartu dan kartu
pasangannya (Huda 2014:241).

2.2 Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rini, Thamrin, Diah (2017)

tentang perbandingan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran Take And Give dan model pembelajaran Make A M atch pada mata
pelajaran IPS Terpadu di kelas VII MTsN Model Banda Aceh Tahun Ajaran
2015/2016 menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara
kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif Take and Give dengan kelas
yang menerapkan pembelajaran kooperatif Make A Match pada siswa kelas VII
MTsN Model Banda Aceh Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari
hasil analisis data uji-t diketahui bahwa thiung > twel(2,91 > 1,67) dan taraf
signifikan 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ria (2018) tentang Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Take And Give Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Materi Perkalian siswa Kelas 2 Sd N Demangan Yogyakarta bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar ranah kognitif
siswa kelompok yang menggunakan model pembelajaran Take and Give dengan
kelompok yang tidak ~menggunakan didalam proses pembelajaran
dikelas.Sedangkan hasil uji-t yang diperoleh dari hasil posttest (tabel 21)
dihasilkan probalitas= 0,046. Jika p < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Jadi,
kesimpulannya terdapat perbedaan antara hasil belajar diranah kognitif siswa pada
kelompok yang menggunakan model pembelajaran Take and Give dibandingkan
dengan kelompok yang tidak menggunakan model pembelajaran Take and

Give.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ismi dan Hadi (2017) tentang
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Terhadap Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran dalam pembelajaran matematika
Berdasarkan hasil diperolen harga tmiwng adalah 5,282 dan tupe pada taraf
signifikan 0.05 dengan derajat kesukaran (dk)= n-2=28-2=26 sehingga diperoleh
traber = 2,005 sehingga thing > tranel atau 5.285 > 2,005 maka Ho ditolak artinya
terdapat pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe make a match

terhadap kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika.

2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan teoritis, maka hipotesis pada
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H, : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara kelas yang menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dan kelas yang menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Take And Give pada kelas VIII SMPN 1 Sungai
Apit Tahun Ajaran 2018/20109.

H; : Terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara kelas yang menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dan kelas yang menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Take And Give pada kelas VIII SMPN 1 Sungai
Apit Tahun Ajaran 2018/2019.
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BAB
Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1.Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dikelas VIII SMPN 1 Sungai Apit Tahun
Ajaran 2018/2019 pada bulan Maret sampai dengan bulan April 2019.

3.2 Populasi dan Sampel penelitian
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:90).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1
Sungai Apit Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari
4 kelas, yakni kelas VIIl1; sampai VIIl, yang berjumlah 102 orang siswa dengan
tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang memiliki kecerdasan tinggi dan
siswa yang memiliki kecerdasan rendah. Dimana jumlah peserta didik kelas V1I1.1
sebanyak 29 orang, VIII.2 sebanyak 24 orang,VIl.3 sebanyak 24, dan VIIl.4
sebanyak 24 orang.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
Populasi (Sugiyono, 2014:62). Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
cluster sampling, karena kedua sampel berasal dari populasi yang homogen,
dengan cara mengumpulkan data nilai UTS (Ujian Tengah Semester) IPA kelas
VIII SMPN 1 Sungai Apit Tahun Ajaran 2018/2019 dan dihitung nilai rata-
ratanya. Rata-rata kelas VIII.1 adalah 76,53; kelas VIII.2 adalah 74,61; kelas
VII1.3 adalah 71,92; kelas dan VII1.4 adalah 71,62. Setelah didapat rata-rata kelas
kemudian pilih rata-rata kelas yang sama. Dari rata-rata kelas yang sama,
kemudian dilakukan uji kesamaan dan varians. Rata-rata yang sama yaitu kelas
VI11.3 dan kelas VII1.4 dengan rata-rata 71,92 dan 71,62
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Berdasarkan uji kesamaan dua varians tersebut maka diperoleh Fp;zypng<

Fiapel, Maka kedua kelas dikatakan mempunyai variasi yang sama/homogen.
Untuk mengetahui homogenitas kedua kelas maka dilakukan uji t. Dari uji t
didapat Fpiryng< Frabe» Yaitu 1,14 < 1,98 sehingga kedua kelompok sampel
dikatakan mempunyai kemampuan yang homogen sehingga dapat dilakukan
penelitian.

Berdasarkan pengambilan sampel, maka didapat kelas VIlI; dan kelas
VI, Peneliti menentukan kelas yang menerapkan pembelajaran Make A Match
dan kelas yang menerapkan pembelajaran Take And Give adalah dengan cara
melakukan pengundian terhadap dua kelas tersebut, dimana cara pengundiannya
adalah dengan cara membuat dua buah undian berupa lipatan kertas yang di
dalam kertas tersebut bertuliskan model Make A Match dan satu kertas lainnya
bertuliskan model Take And Give. Kedua kertas undian tersebut akan dikocok dan
dilemparkan secara bersamaan sehingga akan muncul salah satu model terlebih
dahulu dan model tersebutlah yang akan digunakan untuk kelas eksperimen X;
adalah Make A Match yaitu kelas VIIl4, sedangkan kertas undian yang kedua
untuk kelas eksperimen X, adalah Take and Give yaitu kelas VIllils.

3.3 Metode dan Desain Penelitian
3.3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan quasi eksperimen yang menggunakan dua kelompok eksperimen.
Kelompok eksperimen I menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make
A Match dan kelompok eksperimen Il menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Take And Give. Arikunto (2010:9) mengatakan bahwa eksperimen
adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.

Dalam penellitian ini membandingkan dua perlakuan, siswa dibagi
menjadi dua kelompok, kelompok pertama sebagai kelompok eksperimen yaitu

kelompok siswa yang diajarkan dengan pembelajaran kooperati Make A Match
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(mencari pasangan), sedangkan kelompok kedua yaitu kelompok siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran Take And Give.
3.3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang dipergunakan oleh
peneliti guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Secara umum
model eksperimen ini digunakan sebagai berikut:

Tabel 6. Desain Penelitian

Kelompok Pre test Perlakuan Post test
Eksperimen 1 Ty X1 T,
Eksperimen 2 T, X5 T,
Keterangan :
T, - Nilai awal sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif (UTS)
T, : Nilai UB (Ujian Blok) setelah menerapkan pembelajaran kooperatif
X1 . Perlakuan terhadap kelompok eksperimen 1 (VIll3, menerapkan Make A
Match)
Xz . Perlakuan terhadap kelompok eksperimen 1 (VIIl4, menerapkan Take
And Give)

Eksperimen 1= Data pre-tes (T;) dibandingkan dengan data post-test (T,) pada
perlakuan X; (model Make A Match)

Eksperimen 2 = Data pre-tes (T;) dibandingkan dengan data post-test (T,) pada
perlakuan X; (model Take And Give)

Berdasarkan tabel diatas maka, penelitian ini memerlukan nilai Pre-test
dimana nilai tersebut diambil dari data sekolah yaitu nilai Ujian Tengah Semester
(UTS). Dimana data tersebut akan dilampirkan sebagai T, yaitu skor hasil belajar
nilai awal kedua kelompok yang akan digunakan untuk menentukan kelas yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe MAM maupun tipe TAG.
Sedangkan untuk T, merupakan nilai Post-test yang diambil melalui Ujian Blok
(UB) setelah diterapkannya kedua model pembelajaran kooperatif tersebut. Kelas

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 memiliki perlakuan yang berbeda, dimana
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kelas eksperimen 1 menggunakan Make A Match dan kelas eksperimen 2

menggunakan Take And Give.

3.4 Prosedur Penelitian
Penerapan pembelajaran Make A Match (mencari pasangan) dan Take And
Give ini dilaksanakan beberapa tahap antara lain:
3.4.1 Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini guru melakukan beberapa langkah antara lain:
(1) Penentuan jadwal dan jam pelajaran
(2) Menenetukan kelas eksperimen X; dan kelas eksperimen X, dengan
menggunakan nilai hasil ujian mid semester siswa
(3) Menetapkan materi pembelajaran yang akan disajikan.
(4) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa Standar isi, Silabus, RPP,
LKPD, kuis, dan soal ujian blok (post test).
(5) Mengadakan sosialisasi
(6) Membentuk kelompok-kelompok kooperatif. Sesuai dengan pembelajaran
tipe Make A Match (mencari pasangan) dan pembelajaran Take and Give.
3.4.2 Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan dalam delapan kali pertemuan. Pertemuan
pertama (1) sosialisasi kelas, dimana sosialisasi kelas bertujuan untuk
mendekatkan diri pada siswa dan mengenalkan pembelajaran MAM dikelas VIl
dan TAG dikelas VIll;. Pertemuan ke II, IIl, IV dan V adalah pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan MAM pada kelas eksperimen X; dan TAG
pada kelas eksperimen X,. Materi yang diajarkan pada kedua kelas tersebut
adalah Sistem Ekskresi. Pertemuan ke VI adalah pemberian ujian blok untuk
melihat hasil belajar biologi siswa.
1) Kelas Eksperimen X,
Penerapan pembelajaran pada kelas eksperimen X; yang menerapkan

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada tabel 9 berikut:
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Tabel 7. Tahap Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Kegiatan

Guru

Siswa

Kegiatan Awal (10 menit)

Mengucapkan salam

Berdo’a

Memeriksa kehadiran siswa

Memotivasi siswa dengan mengajukan

pertanyaan “coba bayangkan apa yang

terjadi jika kamu tidak mengeluarkan
urine, tidak berkeringat ? apakah tubuh
kamu semakin sehat?”

e Menuliskan topik yang akan dipelajari
yaitu Struktur dan fungsi sistem ekskresi
pada manusia dan ginjal

e Menuliskan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai dalam belajar

Menjawab salam

Berdo’a

Menjawab pertanyaan guru
Menjawab pertanyaan guru
Menulis topik yang akan
dipelajari

Menulis tujuan pembelajaran
yang harus dicapai dalam
belajar

Kegiatan Inti (95 menit)

Mengamati

e Guru menjelaskan informasi kepada siswa
tentang materi yang akan dipelajari yaitu
“Struktur dan fungsi sistem ekskresi pada
manusia dan ginjal*

e Guru menjelaskan materi pelajaran

Menanya

e Guru memberikan kesempatan  kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang
dijelaskan guru

Mengumpulkan Informasi

e Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok

e Guru membagikan kartu make a match |,
yang terdiri dari 8 kartu soal (warna biru
yang dilambangkan dengan angka) dan 12
kartu jawaban (warna hijau yang
dilambangkan dengan huruf) kepada
kelompok yang telah ditetapkan oleh guru.
Setiap  individu dari  masing-masing
kelompok bertugas menjawab 2 kartu soal

e Guru meminta siswa untuk mencari
pasangan dari kartu yang dimiliki.
Menganalisa

e  Guru mendampingi, dan siswa diberi waktu
untuk menemukan pasangan kartu yang
dimiliki selama 5 menit. Pasangan kartu
yang telah cocok ditempelkan di LKS
yang telah dibagikan disetiap kelompok

Mempresentasikan

e Guru menunjuk salah satu kelompok untuk

Menulis materi yang dipelajari

Memperhatikan penjelasan
dari guru
Bertanya tentang  materi

pembelajaran

Setiap kelompok mendapatkan
lembar LKS

Setiap kelompok mendapat
kartu pertanyaan dan jawaban

Mencari pasangan dari kartu

Dibimbing oleh guru untuk
mencari pasangan kartu soal
dan memperhatikan  batas
waktu yang telah ditetapkan
oleh guru
Mempresentasikan
diskusi mereka

hasil
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mempresentasikan hasil diskusi mereka

e Guru mengkKlarifikasi hasil diskusi dan
permainan yang dilakukan siswa

e Guru memberikan point untuk kelompok
yang menemukan pasangan kartu dengan
benar sebelum batas waktu yang ditentukan

Kegiatan Akhir (15 menit)

e Guru bersama siswa menyimpulkan materi
pelajaran “sistem ekskresi”

e Memberikan kuis untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap  materi
pelajaran yang baru saja dilaksanakan

e Menyuruh siswa untuk mengumpulkan soal
dan lembar jawaban yang baru dikerjakan

e Salam penutup

Mengerjakan kuis
Menyimpulkan materi
Mengumpulkan  soal
lembar jawaban kuis
Mengucapkan salam

dan

2) Kelas Eksperimen X,
Penerapan pembelajaran

pada kelas eksperimen X,

yang menerapkan

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give pada tabel 10 berikut:

Tabel 8. Tahap Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give

Kegiatan

Guru

Siswa

Kegiatan Awal (10 menit)

Mengucapkan salam

Berdo’a

Memeriksa kehadiran siswa

Memotivasi siswa dengan mengajukan

pertanyaan “coba bayangkan apa yang

terjadi jika kamu tidak mengeluarkan
urine? Apakah tubuh kamu semakin
sehat?”

e Menuliskan topik yang akan dipelajari
yaitu Struktur dan fungsi sistem ekskresi
pada manusia dan ginjal

e Menuliskan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai dalam belajar

Kegiatan Inti (95 menit)
Mengamati
e Guru menjelaskan informasi kepada siswa
tentang materi yang akan dipelajari yaitu
“Sistem ekskresi dan ginjal “
e Guru menjelaskan materi pelajaran
Menanya
e meminta siswa utuk bertanya

Menjawab salam

Berdo’a

Menjawab pertanyaan guru
Menjawab pertanyaan guru
Menulis  topik yang
dipelajari

Menulis tujuan pembelajaran
yang harus dicapai dalam
belajar

akan

Menulis materi yang dipelajari
Memperhatikan penjelasan dari
guru

Bertanya materi
pembelajaran
Siswa Mendapat kartu berisi

materi

tentang

26




Mengumpulkan informasi

Guru membagikan kartu berisi materi
kepada setiap siswa

Guru mendampingi, dan siswa diberi waktu
untuk menghafal kartu yang dimiliki

selama 5 menit.

Menganalisa

Guru meminta siswa menghafal kartu yang
dimilikinya selama 5 menit.

Guru meminta seluruh siswa berdiri dan
mencari teman pasangan untuk saling
menginformasikan materi yang telah
diterimanya

Kemudian tiap siswa harus mencatat nama
teman pasangannya pada kartu yang telah
diberikan (sambil mencatat nama pasangan
kartu, siswa juga membuat catatatan inti
tentang materi yang diperoleh).

Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok yang telah dibentuk dan
berdiskusi dengan kelompoknya

Mempresentasikan

Guru mengevaluasi keberhasilan model
pembelajaran take and give dengan
memberikan siswa pertanyaan yang tidak
sesuai dengan kartunya (kartu orang lain)
Guru memberikan apresiasi utuk kelompok
terbaik dalam menjawab pertanyaan
Meminta siswa mempresentasikan hasil
diskusi LKS masing-masing kelompok

Siswa menghafal kartu yang
dimilikinya
Siswa saling bertukar informasi

Siswa mencatat pasangan

Siswa mendapatkan pertanyaan
dari guru

Siswa mempresentasikan hasil
LKS

Kegiatan Akhir (15 menit)

Guru bersama siswa menyimpulkan materi
pelajaran “sistem ekskresi”

Memberikan = kuis untuk  mengetahui
pemahaman  siswa terhadap  materi
pelajaran yang baru saja dilaksanakan
Menyuruh siswa untuk mengumpulkan soal
dan lembar jawaban yang baru dikerjakan
Salam penutup

Mengerjakan kuis
Menyimpulkan materi
Mengumpulkan  soal
lembar jawaban kuis
Mengucapkan salam

dan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan

dengan dua teknik yaitu tes dan non tes.
1. Tes

Tes adalah pelaksanaan penilaian dengan menyajikan serangkaian

pertanyaan yang harus dijawab dengan benar oleh testi. Tes merupakan alat untuk

mengukur hasil belajar siswa terutama hasil belajar kognitif yang sesuai dengan
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tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes lisan Bisa
berupa kuis, dan pertanyaan singkat, dan tes tertulis bisa dilakukan dengan
memberikan lembar evaluasi berupa soal-soal dan lembar kerja peserta didik.
2. Nontes

Teknik Nontes merupakan salah satu teknik dalam mengenali dan
memahami peserta didik sebagai individu. Ada sejumlah teknik nontes yang dapat
digunakan untuk memperoleh informasi hasil belajar atau informasi tentang siswa.
Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan teknik nontes yaitu observasi
dan tes kinerja (Penilaian unjuk kerja).

3.5.1 Perangkat Pembelajaran
Perangkat bahan ajar terdiri dari:
1) Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

Yaitu suatu struktur kurikulum tingkat satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan mengengah. Kl dan KD yang digunakan adalah Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar IPA Terpadu untuk kelas VIII.

2) Silabus

Silabus disusun berdasarkan prinsip berorientasi pada pencapaian
kompetensi yang memuat: identitas sekolah, standar kompetensi, materi pokok,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap
satuan pendidikan.

3) Rencana Program Pelaksanaan (RPP)

Rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih yang disusun secara sistematis: Identitas mata pelajaran, standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil
belajar, dan sumber belajar.

4) Buku Siswa

Buku pegangan yang digunakan siswa sebagai pedoman dalam
pembelajaran yaitu buku biologi SMP KELAS VIII.
5) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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LKPD adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan siswa baik
secara individual maupun kelompok.
6) Soal kuis beserta kunci jawaban
Soal yang disusun oleh peneliti untuk setiap materi yang telah di pelajari
7) Kartu soal dan kartu jawaban
Digunakan guru untuk mereview materi yang telah di jelaskan.
8) Kartu Take and give
8) Soal Ujian Blok beserta Kunci Jawaban
Yaitu soal-soal yang disusun oleh peneliti untuk beberapa pokok bahasan
yang sudah dipelajari

3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data awal dengan melakukan pre test. Kemudian data akhir dari nilai post test
diperoleh dari nilai ujian blok yang diberikan setelah materi selesai diajarkan.
Hasil tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menerapkan
pembelajaran kooperatif Make A Match (mencari pasangan) dan pembelajran

kooperatif Take And Give pada pokok bahasan sistem ekskresi.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan dua teknik, yaitu teknik
analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial. Data yang diperoleh
adalah data hasil belajar siswa.

3.6.1 Teknik Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa

Analisis ketuntasan individual siswa, daya serap siswa dan ketuntasan
klasikal didasarkan pada pencapaian hasil belajar melalui dua kelompok penilaian,
yaitu (a) penilaian pencapaian hasil belajar pengetahuan, kognitif dan (b)
penilaian pencapaian hasil belajar psikomotorik.

3.6.1.1 Pengolahan Data Hasil Belajar Kognitif
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Nilai Kognitif didapatkan dari nilai Pekerjaan Rumah (PR), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKS), Kuis Tertulis (QT), dan Ujian Blok (UB). Masing-masing nilai akan
digabungkan dengan rumus sebagai berikut:

PPK = 10%(PR) + 20% (rata-rata QT) + 30%(rata-rata LKS) + 40% (UB)

Sumber: Modifikasi dari SMPN 1 Sungai Apit
3.6.1.2 Pengolahan Data Hasil Belajar KI (Kinerja limiah).

Nilai KI didapatkan dari nilai portofolio (LKS, dan Laporan pengamatan)
serta nilai unjuk Kkerja (presentasi, diskusi, dan pengamatan).
Masing-masing ini akan digabung dengan rumus sebagai berikut :

KI =50% x (Rata-rata nilai portofolio) + 50% x (Rata-rata nilai unjuk

SUIIIUEI. IVIOUTTTRAST UdIT SIVIFIN L Sultydr ApIt
Analisis data yang di kumpulkan pada penelitian ini adalah deskriptif.

Analisis ini dapat dilakukan dengan melihat daya serap dan ketuntasan belajar
secara individu dan klasikal. Tujuan dari analisis deskriptif ini adalah untuk
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Make A Match dan Take and
Give terhadap hasil belajar Biologi. Menurut Elfis (2010b), analisis data
pencapaian hasil belajar biologi siswa dilakukan dengan melihat a) daya serap
siswa, b) ketuntasan individu siswa, dan c) ketuntasan klasikal. Untuk mengetahui
daya serap siswa dari hasil belajarnya digunakan analisis dengan menggunakan
kreteria berikut:
a) Daya Serap

Untuk mengetahui daya serap siswa dari hasil belajar dianalisis dengan

mengunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor yang di peroleh siswa
Daya serap% = YRl

x100%

jumlah skor maksimum
Untuk mengetahui daya serap siswa dari hasil belajar, dianalisis dengan
menggunakan Kriteria seperti pada tabel berikut:

Tabel 9. Interval dan Kategori Daya Serap Siswa

% Interval Kategori
92 - 100 Sangat Baik
84 -91 Baik
75-83 Cukup
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% Interval Kategori
68 — 74 Kurang

<67 Kurang Sekali

Sumber: Disesuaikan dengan KKM sekolah
b) Ketuntasan Individu
Berdasarkan kurikulum SMPN 1 Sungai Apit yang telah ditetapkan dalam kriteria
ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran biologi bahwa siswa dikatakan
tuntas dalam belajar apabila telah mencapai KKM > 68.
c) Ketuntasan Klasikal Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah

Dalam Elfis (2010), suatu kelas dinyatakan tuntas apabila sekurang-
kurangnya 85% dari jumlah siswa telah tuntas. Ketuntasan dapat dihitung dengan

rumus:

KK—]ST 100
= IS X

Keterangan :
KK  : Presentase ketuntasan belajar klasikal
JST  :Jumlah siswa yang tuntas dalam kelas perlakuan(tolak ukur KKM)

JS : Jumlah seluruh siswa dalam kelas perlakuan

3.6.2 Teknik Analisis Data Inferensial

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan uji t. Uji t adalah tes statistik yang dapat dipakai untuk menguji
perbedaan atau kesamaan dua kondisi atau perlakuan dua kelompok yang berbeda
dengan prinsip membandingkan rata-rata (mean) kedua kelompok/perlakuan
tersebut.
Langkah- langkah statistik uji-t (Sudjana,2005) adalah sebagai berikut:
1) Mencari nilai rata-rata

iy Xi

X, =
. n
2) Mencari varians

. n 22Xz — (XXy)?
T nl(nl-1)

SZ
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3) Uji kesamaan varians

varians terbesar

varians terkecil
Ftaber = < (V1.V2)

4) Mencari standar deviasi gabungan (S)
_ (n1 & 1)512 + (nz B 1)522
B n! + n% -2

5) Apabila Fhitung < Franel, maka dikatakan mempunyai variansi yang sama

52

X —X
il 2
=g
s|1 1
nq ny

6) Apabila Fhitung > Ftabel dikatakan mempunyai varians yang tidak homogen,

maka digunakan rumus:

g R e
51+ [
7) Taraf signifkan (<) = 0,05
F = Simbol statistik untuk menguji varians
t = Simbol statistik untuk menguji hipotesis
$?  =Varians
Ny = Banyaknya sampel kelompok eksperimenl
N, = Banyaknya sampel kelompok eksperimenl
X1 = nilai rata-rata kelas eksperimen X
X3 = nilai rata-rata kelas eksperimen X,

Uji statistik untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yaitu:
Rumus Hipotesis:

Ho: X1=X;

Ho: X1 # X,
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Kriteria Pengujian Hipotesis

Terima Ho dan tolak Hy apabila thiwung< tiabel

Terima Ho dan tolak Hy apabila thiwung™>trapel

Keterangan:

Ho

H:

= Tidak terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara pembelajaran
make a match (mencari pasangan) dengan pembelajaran take and give
pada siswa kelas VII1 SMPN 1 Sungai Apit Tahun Ajaran 2018/2019

= Terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara pembelajaran make a
match (mencari pasangan) dengan pembelajaran take and give pada siswa
kelas VIII SMPN 1 Sungai Apit Tahun Ajaran 2018/2019
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen perbandinganyang terbagi
dalam dua kelas eksperimen yaitu kelas eksperimen X; dan kelas eksperimen Xj.
Kelas eksperimen X; dengan penerapan pembelajaran kooperatif Make A Match,
sedangkan kelas eksperimen X, dengan penerapan pembelajaran Take And Give.
Penelitian ini dilaksanakan dikelas VIIl, dan VI3 di SMPN 1 Sungai apit
sebanyak enam kali pertemuan pada kelas eksperimen 1 dan enam kali pada kelas
eksperimen 2.

Pokok bahasan yang digunakan adalah Sistem ekskresi pada manusia,
yang terdiri dari sub materi pokok yaitu Struktur dan fungsi sistem ekskresi,
gangguan pada sistem ekskresi, upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi. Alokasi
waktu pelaksanaan penelitian ini dalam tiga minggu adalah 2 x 40 menit, dimana
dalam satu minggu terdiri dari dua kali pertemuan untuk kedua kelompok
penelitian.

Untuk pengambilan data pre-test peneliti menggunakan nilai mid terakhir
siswa yang diperoleh dari guru bidang studi sebagai analisis pemilihan sampel
sehingga tidak termsuk kedalam pertemuan, nilai mid yang dipergunakan adalah
nilai mid kelas VI, VI, VIlls, VI, Data kemudian diolah secara statistik
untuk menetukan kelompok sampel, yaitu kelas eksperimen X; dan kelas

eksperimen X, berdasarkan homogenitas kelas.

4.1.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1.1 Kelas Eksperimen X; ( kelas VIlly)
a. Pertemuan Sosialisasi

Pertemuan sosialisasi pada kelas eksperimen X; dilaksanakan pada hari
jumat, 12 April 2019. Proses belajar mengajar dimulai pada pukul 08.00- 09.20
WIB dengan jumlah siswa yang hadir 24 siswa. Pertemuan sosialisasi ini

merupakan tahap perkenalan antara peneliti dan siswa serta menjelaskan
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pelaksanaan pembelajaran kooperatif Make A Match. petunjuk kerja dan
pembagian kelompok.

Pada pelaksanaan sosialisasi pertama peneliti didampingi oleh guru bidang
studi biologi (DN) yang membantu memperkenalkan diri penliti kepada siswa
kelas VIIl, dan menjelaskan bahwa peneliti akan menggantikan beliau untuk
mengajar mereka pada materi selanjutnya yaitu dengan pokok bahasan sistem
eksresi pada manusia, beliau juga menjelaskan kalau tujuan peneliti disini adalah
untuk melakukan penelitian tugas skripsi demi mendapatkan gelar dan meminta
seluruh siswa kelas VIII; untuk membantu serta bekerja sama bersama peneliti
dalam melaksanakan penelitian.

Peneliti memperkenalkan diri (nama, jurusan, universitas dan tujuan
peneliti melakukan penelitian) kepada siswa kelas VIIl, dan menyampaikan
bahwa peneliti akan menerapkan suatu model pembelajaran yang belum pernah
mereka lakukan sebelumnya yaitu pembelajaran Make A Match yang akan
digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

Peneliti kemudian membagi siswa kedalam 6 kelompok yang terdiri dari 4
orang. Pembentukan kelompok dilakukan peneliti berdasarkan kemampuan
akademik siswa. Selanjutnya peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
Make A Match. Pembelajaran Make A Match terdiri dari beberapa tahap, yaitu
membagikan 8 kartu soal (bewarna biru) dan 10 kartu jawaban (berwarna hijau)
pada masing- masing kelompok dimana kartu jawaban terdapat 2 jawaban
pengecoh. Siswa diminta untuk mencari pasangan dari kartu soal dan kartu
jawaban yang telah diacak jawabannya dan mendiskusikan jawabannya.
Selanjutnya peneliti telah menyediakan lembar jawaban karu Make A Match
untuk menempelkan pasangan kartu pada lembar kegiatan siswa (LKS). Kartu
berwarna biru ditempelkan pada kotak yang bertuliskan kartu soal dan kartu yang
berwarna hijau ditempelkan pada pada kotak yang bertuliskan kartu jawaban.

Pada akhir pertemuan peneliti membagikan materi ajar kepada siswa untuk
mempelajarinya dirumah dan peneliti menutup pembelajaran serta mengucapkan
salam.

b. Pertemuan Pertama
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Pertemuan pertama pada kelas eksperimen X; dilaksanakan pada hari
selasa, 16 April 2019. Proses belajar mengajar dimulai pada pukul 10.00-11.20
WIB dengan jumlah siswa yang hadir 24 siswa. Pada pertemuan pertama ini
merupakan pertemuan untuk menerapkan pembelajaran Make A Match. Siswa
sangat antusias dan bersemangat dalam melaksanakan proses belajar mengajar
hari ini. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ini mengacu pada pada RPP
(lampiran 12 ) dengan materi “struktur dan fungsi sistem ekskresi”. Sebelum
peneliti masuk kedalam kelas siswa sudah duduk dengan kelompoknya masing-
masing.

Kegiatan penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu + 10 menit
kegiatan awal, £95 menit kegiatan inti, dan £ 15 menit kegiatan penutup. Pada
kegiatan awal £10 menit diawali dengan menyapa siswa dan mengucapkan salam
kepada siswa dan siswa menjawab salam peneliti, lalu mengabsen kehadiran
siswa. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa
“coba bayangkan apa yang terjadi jika kamu tidak mengeluarkan urine, tidak
berkeringat ? apakah tubuh kamu semakin sehat?” dan sebagian siswa menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelah itu, peneliti menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan ini dan seluruh siswa
mendengarkan dan mencatatnya dibuku masing-masing.

Pada kegiatan inti £ 90 menit, peneliti menjelaskan materi secara singkat
dengan materi ajar pertemuan pertama (lampiran ) tentang struktur dan fungsi
sistem ekskresi. Seluruh siswa memperhatikan peneliti dengan serius. Setelah
menjelaskan materi secara singkat peneliti menyiapkan 18 kartu Make A Match
(lampiran dan lampiran ) yang terdiri dari 8 kartu soal (berwarna biru yang
dilambangkan dengan huruf ) dan 10 kartu jawaban (berwarna hijau yang
dilambangkan dengan huruf) dengan 2 kartu jawaban pengecoh yang disusun
secara acak diatas meja masing-masing kelompok beserta lembar jawaban make a
match (lampiran)

Peneliti memberikan waktu +15 menit kepada masing-masing kelompok
untuk berdiskusi mencari pasangan kartu soal yang terdapat pada kartu jawaban

dengan dua kartu pengecoh. Pasangan kartu yang ditempelkan di lembar kegiatan
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siswa (LKS) dan mengerjakannya secara berkelompok. Pada saat mengerjakannya
secara berkelompok ada beberapa siswa yang kurang tertib dan mengganggu
temannya dikelompok lain sehingga menimbulkan kebisingan dikelas. Lalu guru
berkeliling mengawasi diskusi agar tidak mengalami keributan serta membantu
bagi kelompok yang tidak paham mengerjakannya.

Setelah selesai mengerjakan kartu soal make a match selama +15 menit
maka peneliti menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Selanjutnya perwakilan kelompok 1 untuk membacakan hasil
diskusinya,siswa masih malu-malu untuk membacakan hasil diskusinya dan
merasa takut salah. Kemudian peneliti menanyakan kepada kelompok lain,
ternyata semua jawaban kelompok 1 benar . Setiap perwakilan kelompok
bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Masih ada beberapa
kelompok yang masih salah tetapi peneliti menghargai dan memberi semangat
kepada kelompok yang masih salah menjawab kartu soal make a match.
Kemudian peneliti menanyakan dari soal yang diberikan apa ada yang kurang
mengerti dengan materi pembelajaran hari ini. Setelah siswa memahami dan
mengerti peneliti bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

Pada akhir pertemuan £10 menit, peneliti bersama siswa menyimpulkan
dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk mengukur kemampuan
siswa peneliti memberikan evaluasi kuis pertemuan pertama (lampiran) yang
dikerjakan secara individu. Masih ada beberapa siswa yang mencontek dan
peneliti memperhatikan agar siswa tidak mencontek. Setelah selesai mengerjakan
kuis dan mengumpulkan kuis pertama, peneliti membagikan materi ajar pada
pertemuan kedua (lampiran) untuk dipelajari dirumah. Kemudian peneliti
memberikan tugas berupa soal mengenai struktur fungsi dan sistem ekskresi dan
dikumpulkan pada pertemuan kedua.

Pada pertemuan pertama ini dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar pertemuan ini, aktivitas belajar siswa belum optimal dan
pengalam belajar baru bagi siswa yang belum pernah diterapkan sebelumnya
kepada siswa. Siswa masih belum mengerti langkah langkah make a match. Hal

ini disebabkan masih banyak siswa yang ribut dan bercerita.
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c. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen X; dilaksanakan pada hari selasa
23 April 2019. Proses belajar mengajar dimulai pada pukul 10.00-11.20 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir 24 orang. Proses pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan RPP pertemuan kedua (lampiran) dengan materi yang dipelajari pada
pertemuan ini adalah Struktur dan fungsi kulit, paru-paru dan hati.

Pada kegiatan awal =10 menit diawali dengan menyapa siswa dan
mengucapkan salam kepada siswa dan siswa menjawab salam peneliti, lalu
mengabsen kehadiran siswa pada pertemuan ini. Selanjutnya peneliti memberikan
motivasi dan apersepsi kepada siswa “Ketika kamu berolahraga kamu akan
mengeluarkan keringat bukan? Melanjutkan pertanyaan “ bagaimana tubuh
membuat keringat?” siswa sangat antusias dan mengakat tangan untuk menjawab.
Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini dan
seluruh siswa mendengarkan dan mencatatnya dibuku masing-masing.

Pada kegiatan inti £95 menit, peneliti menjelaskan materi secara singkat
dengan materi ajar pertemuan kedua (lampiran) tentang Struktur dan fungsi kulit,
paru-paru dan hati dan siswa memahami penjelasan peneliti. Seluruh siswa
memperhatikan peneliti dengan serius. Setelah menjelaskan materi secara singkat
peneliti menyiapkan lembar kegiatan siswa (LKS) (lampiran) dan 18 kartu make a
match (lampiran dan lampiran) yang terdiri dari 8 kartu soal (berwarna biru yang
dilambangkan dengan huruf ) dan 10 kartu jawaban (berwarna hijau yang
dilambangkan dengan huruf) dengan 2 kartu jawaban pengecoh yang disusun
secara acak diatas meja masing-masing kelompok beserta lembar jawaban make a
match (lampiran).

Peneliti memberikan waktu +15 menit kepada masing-masing kelompok
untuk berdiskusi mencari pasangan kartu soal yang terdapat pada kartu jawaban
dengan dua kartu pengecoh. Pasangan kartu yang ditempelkan di lembar kegiatan
siswa (LKS) dan mengerjakannya secara berkelompok. Pada saat mengerjakannya
secara berkelompok ada beberapa siswa yang kurang tertib dan mengganggu

temannya dikelompok lain sehingga menimbulkan kebisingan dikelas. Lalu guru
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berkeliling mengawasi diskusi agar tidak mengalami keributan serta membantu
bagi kelompok yang tidak paham mengerjakannya.

Setelah selesai mengerjakan kartu soal make a match selama £15 menit
maka peneliti menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Selanjutnya perwakilan kelompok 5 untuk membacakan hasil
diskusinya pada soal no 1 sampai 4,siswa masih malu-malu untuk membacakan
hasil diskusinya dan merasa takut salah. Kemudian peneliti menanyakan kepada
kelompok lain, ternyata semua jawaban kelompok 1 benar. Selanjutnya peneliti
menunjuk kelompok yang membuat keributan yaitu perwakilan kelompok 6
(AH,MS,AD,RE) yang mewakilinya yaitu (RE) untuk mempresentasikan soal no
4 sampai 8. Kemudian peneliti menanyakan kepada kelompok lain, ternyata
semua jawaban kelompok 6 benar. Setiap perwakilan kelompok bergantian untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Masih ada beberapa kelompok yang masih
salah tetapi peneliti menghargai dan memberi semangat kepada kelompok yang
masih salah menjawab kartu soal make a match. Kemudian peneliti menanyakan
dari soal yang diberikan apa ada yang kurang mengerti dengan materi
pembelajaran hari ini. Setelah siswa memahami dan mengerti peneliti bersama
siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

Pada akhir pertemuan +15 menit, peneliti bersama siswa menyimpulkan
dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk mengukur kemampuan
siswa peneliti memberikan evaluasi kuis pertemuan pertama (lampiran) yang
dikerjakan secara individu. Masih ada beberapa siswa yang mencontek dan
peneliti memperhatikan agar siswa tidak mencontek. Setelah selesai mengerjakan
kuis dan mengumpulkan kuis kedua (lampiran), peneliti membagikan materi ajar
pada pertemuan ketiga (lampiran).

Peneliti mengumumkan penghargaan kelompok pada pertemuan pertama
dengan kategori Super vyaitu kelompok 1,2. Sedangkan lima kelompok lain
dengan kategori hebat kelompok (3,4,5,6). Setelah selesai peneliti mengingatkan
kepada siswa agar belajar dirumah pada pertemuan selanjutnya. Kemudian
peneliti memberikan tugas berupa soal mengenai struktur dan fungsi kulit, paru-

paru dan hati dan dikumpulkan pada pertemuan ketiga.

39



Pada pertemuan kedua ini dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar pada pertemuan ini, aktivitas belajar cukup optimal dan lebih
baik saat berdiskusi walaupun masih ada siswa yang sulit diatur. Siswa sudah

mengerti langkah-langkah make a match.

d. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga pada kelas eksperimen X; dilaksanakan pada hari jumat
26 April 2019. Proses belaajr mengajar dimulai pada pukul 08.00-09.20 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir 24 orang. Proses pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan RPP pertemuan ketiga (lampiran) dengan materi yang dipelajari pada
pertemuan ini adalah Upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi dan gangguan
pada sistem ekskresi.

Pada kegiatan awal £10 menit diawali dengan menyapa siswa dan
mengucapkan salam kepada siswa dan siswa menjawab salam peneliti, lalu
mengabsen kehadiran siswa pada pertemuan ini. Selanjutnya peneliti memberikan
motivasi dan apersepsi kepada siswa “apakah orang disekitar kamu pernah
menderita penyakit diabetes mellitus?apakah yang menyebabkan penyakit kencing
manis? siswa sangat antusias dan mengakat tangan untuk menjawab. Selanjutnya
peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini dan seluruh siswa
mendengarkan dan mencatatnya dibuku masing-masing.

Pada kegiatan inti £55 menit, peneliti menjelaskan materi secara singkat
dengan materi ajar pertemuan kedua (lampiran) tentang Struktur dan fungsi kulit,
paru-paru dan hati dan siswa memahami penjelasan peneliti. Seluruh siswa
memperhatikan peneliti dengan serius. Setelah menjelaskan materi secara singkat
peneliti menyiapkan lembar kegiatan siswa (LKS) (lampiran) dan 18 kartu make a
match (lampiran dan lampiran) yang terdiri dari 8 kartu soal (berwarna biru yang
dilambangkan dengan huruf ) dan 10 kartu jawaban (berwarna hijau yang
dilambangkan dengan huruf) dengan 2 kartu jawaban pengecoh yang disusun
secara acak diatas meja masing-masing kelompok beserta lembar jawaban make a

match (lampiran).
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Peneliti memberikan waktu +15 menit kepada masing-masing kelompok
untuk berdiskusi mencari pasangan kartu soal yang terdapat pada kartu jawaban
dengan dua kartu pengecoh. Pasangan kartu yang ditempelkan di lembar kegiatan
siswa (LKS) dan mengerjakannya secara berkelompok. Pada saat mengerjakannya
secara berkelompok ada beberapa siswa yang kurang tertib dan mengganggu
temannya dikelompok lain sehingga menimbulkan kebisingan dikelas. Lalu guru
berkeliling mengawasi diskusi agar tidak mengalami keributan serta membantu
bagi kelompok yang tidak paham mengerjakannya.

Setelah selesai mengerjakan kartu soal make a match selama +15 menit
maka peneliti menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Selanjutnya perwakilan kelompok 2 yang mewakilinya yaitu (AR)
ternyata semua jawaban kelompok 2 benar. Selanjutnya peneliti menunjuk
kelompok yang membuat keributan yaitu perwakilan kelompok 3
(SM,HDF,EY,TSW) yang mewakilinya yaitu (EY) untuk mempresentasikan soal
no 4 sampai 8. Kemudian peneliti menanyakan kepada kelompok lain, ternyata
semua jawaban kelompok 3 benar. Setiap perwakilan kelompok bergantian untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Masih ada beberapa kelompok yang masih
salah tetapi peneliti menghargai dan memberi semangat kepada kelompok yang
masih salah menjawab kartu soal make a match. Kemudian peneliti menanyakan
dari soal yang diberikan apa ada yang kurang mengerti dengan materi
pembelajaran hari ini. Setelah siswa memahami dan mengerti peneliti bersama
siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

Pada akhir pertemuan +£15 menit, peneliti bersama siswa menyimpulkan
dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk mengukur kemampuan
siswa peneliti memberikan evaluasi kuis pertemuan pertama (lampiran) yang
dikerjakan secara individu. Masih ada beberapa siswa yang mencontek dan
peneliti memperhatikan agar siswa tidak mencontek. Setelah selesai mengerjakan
kuis dan mengumpulkan kuis kedua (lampiran), peneliti membagikan materi ajar
pada pertemuan ketiga (lampiran).

Peneliti mengumumkan penghargaan kelompok pada pertemuan kedua

dengan kategori hebat yaitu kelompok 4,5. Sedangkan empat kelompok lain

41



dengan kategori baik kelompok (1,2,3,6). Selanjutnya peneliti membagikan LKS
praktikum (lampiran) untuk dipelajari dirumah. Setelah selesai peneliti
mengingatkan kepada siswa agar belajar dirumah pada pertemuan selanjutnya dan
membawa alat-alat dan bahan praktikum yang akan dibawa pada pertemuan
selanjutnya, dan peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan ketiga ini dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar pada pertemuan ini, aktivitas belajar lebih optimal dan baik saat
berdiskusi walaupun masih ada siswa yang sulit diatur. Siswa sudah mengerti
langkah-langkah make a match.

e. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat pada kelas eksperimen X; dilaksanakan pada hari
Selasa, 30 April 2019 dengan jumlah siswa yang hadir 24 orang. Proses
pembelajaran dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan keempat (lampiran)
dengan materi yang dipelajari pada pertemuan ini adalah menjelaskan
Penyaringan darah dalam organ ginjal.

Pada kegiatan awal £10 menit diawali dengan menyapa siswa dan
mengucapkan salam kepada siswa dan siswa menjawab salam peneliti, lalu
mengabsen kehadiran siswa pada pertemuan ini. Selanjutnya peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini dan seluruh siswa
mendengarkan dan mencatatnya dibuku masing-masing.

Pada kegiatan inti £95 menit, peneliti menyuruh siswa untuk membuka
dan memperhatikan LKS praktikum (lampiran ) yang telah peneliti bagikan pada
pertemuan sebelumnya dengan tujuan masing-masing siswa telah mempelajari
materi tersebut dan siap untuk dibahas pada pertemuan ini. Peneliti menjelaskan
langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam dalam melakukan kegiatan
praktikum sesuai LKS praktikum. Seluruh siswa memperhatikan peneliti dengan
serius. Kemudian peneliti memeriksa kelengkapan alat dan bahan yang dibawa
oleh setiap kelompok dan siswa diberi waktu untuk melakukan Kkegiatan

praktikum. Setelah siswa selesai melakukan praktikum siswa diberikan waktu
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selama £20 menit untuk berdiskusi dan menjawab pertanyaan yang ada pada LKS
kegiatan praktikum.

Setelah selesai menyelesaikan LKS praktikum peneliti meminta kepada
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Peneliti menunjuk kelompok
2,3 untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah semua kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya peneliti dan siswa menyimpulkan hasil dari
kegiatan praktikum yang telah dilakukan.

Pada akhir pertemuan +10 menit,peneliti bersama siswa menyimpulkan
dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selanjutnya untuk mengukur
kemampuan siswa penelti memberikan evaluasi kuis pertemuan keempat
(lampiran) berupa soal uraian yang dikerjakan secara individu. Pada pertemuan ini
siswa mengerjakan kuis dengan tenang dan percaya diri terhadap jawabannya.
Tetapi masih ada beberapa siswa yang masih membuat kebisingan dalam
mengerjakan kuis . Setelah selesai mengerjakan kuis dan mengumpulkan kuis.

Selanjutnya peneliti  mengumumkan penghargaan kelompok. Pada
pertemuan ketiga dengan kategori super yaitu kelompok (1,3,6) Setelah selesai
peneliti mengingatkan kembali kepada siswa untuk mengulangi kembali materi
yang telah diajarkan sebelumnya agar belajar dirumah karena akan diadakan ujian
blok (post-test) pada pertemuan selanjutnya. Dan peneliti akan melakukan
pengayaan kepada siswa sebelum melakukan ujian blok berlangsung. Lalu peneliti
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan keempat ini dapat disimpullkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar pertemuan ini, aktivitas belajar siswa cukup optimal dan lebih

bersemangat dalam kegiatan proses belajar mengajar.

f. Pertemuan Kelima

Pertemuan kelima pada kelas eksperimen X; dilaksanakan pada hari jumat,
3 Mei 2019. Proses belajar mengajar dimulai pada pukul 08.00-09.20 dengan
jumlah siswa yang hadir 24 siswa. Pertemuan ini beerlangsung selama 2 x 40
menit untuk melaksanakan ujian blok (pos-test) yang terdiri dari 20 soal objektif

dan 5 soal essay berdasarkan RPP ujian blok (post-test) (lampiran)
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Pada pertemuan ini diawali dengan ketua kelas menyiapkan kelas serta
memberi salam dan guru menjawab salam. Sebelum memulai ujian blok (post-
test) peneliti menanyakan kesiapan siswa. Lalu peneliti mengatur posisi duduk,
setelah posisi duduk sudah diatur, peneliti memberikan kesempatan untuk
membaca materi yang telah dipelajari sebelumnya selama £10 menit, setelah
siswa selesai membaca, peneliti menyuruh siswa untuk menutup buku.

Kemudian peneliti menyampaikan tata tertib ujian blok (post-test) dalam
mengerjakan soal yang berlangsung selama £10 menit. Peneliti membagikan soal
ujian blok (post-test) (lampiran) kepada seluruh siswa. Masing-masing siswa
menerima lembar ujian blok. Sebelum siswa mengerjakan ujian blok, peneliti
mengajak siswa untuk berdoa dan mengingatkan kepada siswa agar tidak ada yang
menoleh kanan-kiri dan menyontek jawaban kepada temannya. Seluruh siswa
mendengarkan peneliti dengan serius.

Peneliti memberikan waktu selama +60 menit, peneliti meminta siswa
untuk mengerjakan soal ujian blok (post-test) dengan tenang, membaca soal
dengan teliti, dan menjawab dengan tepat. Pada saat ujian blok peneliti
mengizinkan siswa untuk bertanya apabila ada soal yang kurang dipahami.
Setelah waktu yang diberikan habis peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan
lembar jawaban. Peneliti selanjutnya meminta siswa untuk ketempat duduk
masing-masing, lalu peneliti dan siswa mengulas soal dan jawaban ujian blok
yang baru saja dikerjakan.

Selanjutnya peneliti memberitahukan kepada seluruh siswa bahwa pada
pertemuan hari ini merupakan pertemuan terakhir dalam pembelajaran IPA
dengan peneliti. Peneliti juga mengingatkan siswa untuk mengulangi seluruh
pelajaran yang telah dipelajari dan peneliti menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan saling bermaaafan dengan siswa.

4.1.1.2 Kelas Eksperimen X; ( kelas V1I13)
a. Pertemuan sosialisasi

Pertemuan sosialisasi pada kelas eksperimen X, dilaksanakan pada hari
sabtu, 06 April 2019. Proses belajar mengajar dimulai pukul 11.00-12.20 WB
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dengan jumlah siswa yang hadir 24 siswa. Pertemuan sosialisasi ini merupakan
tahap perkenalan antara peneliti dan siswa serta menjelaskan pelaksanaan
pembelajaran kooperatif Take And Give, petunjuk kerja dan pembagian kelompok.

Pada pelaksanaan sosialisasi pertama peneliti didampingi oleh guru bidang
studi biologi (DN) yang membantu memperkenalkan diri penliti kepada siswa
kelas VIll; dan menjelaskan bahwa peneliti akan menggantikan beliau untuk
mengajar mereka pada materi selanjutnya yaitu dengan pokok bahasan sistem
eksresi pada manusia, beliau juga menjelaskan kalau tujuan peneliti disini adalah
untuk melakukan penelitian tugas skripsi demi mendapatkan gelar dan meminta
seluruh siswa kelas VIll; untuk membantu serta bekerja sama bersama peneliti
dalam melaksanakan penelitian.

Peneliti memperkenalkan diri ( nama, jurusan, universitas dan tujuan
peneliti melakukan penelitian) kepada siswa kelas VIl dan menyampaikan
bahwa peneliti akan menerapkan suatu model pembelajaran yang belum pernah
mereka lakukan sebelumnya yaitu pembelajaran Take And Give yang akan
digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

Peneliti kemudian membagi siswa kedalam 6 kelompok yang terdiri dari 4
orang. Pembentukan kelompok dilakukan peneliti berdasarkan kemampuan
akademik siswa. Selanjutnya peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
Take And Give. Pembelajaran Take And Give terdiri dari beberapa tahap, yaitu
membagikan kartu kepada masing-masing siswa untuk dihapal, kemudian seluruh
siswa berdiri dan mencari pasangan untuk saling memberi informasi, setiap siswa
harus mencatat nama pasangannya pada kartu yang di pegangnya, setelah siswa
saling berbagi informasi guru memberikan pertanyaan yang tidak sesuai dengan
kartu yang dimiliki siswa, dan diakhir pelajaran guru bersama-sama dengan siswa
materi yang telah disampaikan.

Pada akhir pertemuan peneliti membagikan materi ajar kepada siswa untuk
mempelajarinya dirumah dan peneliti menutup pembelajaran serta mengucapkan

salam.

b. Pertemuan Pertama
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Pertemuan pertama pada kelas eksperimen X, dilaksanakan pada hari
sabtu, 13 April 2019. Proses belajar mengajar dimulai pukul 11.00-12.20 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir 24 siswa. Pada pertemuan pertama ini merupakan
pertemuan untuk menerapkan pembelajaran take and give. Siswa sangat
bersemangat dalam melaksanakan proses belajar mengajar hari ini. Pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan ini mengacu pada pada RPP (lampiran 12 ) dengan
materi “struktur dan fungsi sistem ekskresi”.Kegiatan penelitian ini terbagi
menjadi tiga tahap yaitu £ 10 menit kegiatan awal, £95 menit kegiatan inti, dan £
15 menit kegiatan penutup.

Pada kegiatan awal =10 menit diawali dengan menyapa siswa dan
mengucapkan salam kepada siswa dan siswa menjawab salam peneliti, lalu
mengabsen kehadiran siswa. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan
apersepsi kepada siswa ‘“coba bayangkan apa yang terjadi jika kamu tidak
mengeluarkan urine, tidak berkeringat ? apakah tubuh kamu semakin sehat?”” dan
sebagian siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelah itu,
peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan ini
dan seluruh siswa mendengarkan dan mencatatnya dibuku masing-masing.

Pada kegiatan inti + 55 menit, peneliti menjelaskan materi secara singkat
dengan materi ajar pertemuan pertama (lampiran ) tentang struktur dan fungsi
sistem ekskresi. Seluruh siswa memperhatikan peneliti dengan serius. Setelah
menjelaskan peneliti materi secara singkat peneliti memberikan kartu take and
give kepada masing-masing siswa untuk dihapal selama 5 menit, setelah siswa
menghapal kartu take and give peneliti meminta kepada seluruh siswa berdiri dan
mencari pasangan untuk saling memberi informasi sebanyak 3 orang dan siswa
harus mencatat nama pasangannya pada kartu yang di pegangnya. Setelah siswa
saling bertukar informasi peneliti memberikan pertanyaan yang tidak sesuai
dengan kartu kepada siswa. Setelah selesai siswa diminta untuk membentuk
kelompok yang telah dibagikan pada pertemuan sebelumnya, kemudian peneliti
membagikan LKS (lampiran) yang berisi soal- soal materi yang diajarkan pada
hari ini kepada setiap kelompok. Peneliti memberikan waktu selama +15 menit

kepada masing-masing kelompok untuk berdiskusi menjawab pertanyaan pada
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LKS yang telah diberikan. Pada saat mengerjakan soal ada beberapa siswa yang
kurang tertib dan menggangu temannya dikelompok lain sehingga menimbulkan
kebisingan dikelas. Lalu guru berkeliling mengawasi diskusi agar tidak
mengalami keributan serta membantu bagi kelompok yang kurang paham dengan
soal yang diberikan.

Setelah selesai mengerjakan soal selama +15 menit maka peneliti
menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Selanjutnya peneliti meminta perwakilan dari kelompok 2 untuk membacakan
hasil diskusinya. Siswa masih malu-malu dan ragu untuk membacakannya
didepan kelas, kemudian peneliti menanyakan kepada kelompok lain, ternyata
semua jawaban kelompok 2 benar. Tetapi masih ada beberapa kelompok yang
salah yaitu kelompok 1 dan 4. Tetapi peneliti memberikan semangat kepada
kelompok yang masih salah menjawab soal pada LKS yang diberikan. Kemudian
peneliti menanyakan dari soal yang diberikan apakah ada yang kurang mengerti
dari materi pembelajaran hari ini. Setelah siswa memahami dan mengerti peneliti
bersama siswa menyimpulkan dari pertanyaaan pada LKS yang diberikan.

Pada akhir pertemuan +£15 menit, peneliti bersama siswa menyimpulkan
dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk mengukur kemampuan
siswa peneliti memberikan evaluasi kuis pertemuan pertama (lampiran) yang
dikerjakan secara individu. Masih ada beberapa siswa yang mencontek dan
peneliti memperhatikan agar siswa tidak mencontek. Setelah selesai mengerjakan
kuis dan mengumpulkan kuis kedua (lampiran), peneliti membagikan materi ajar
pada pertemuan kedua (lampiran) untuk dipelajari dirumah. Kemudian peneliti
memberikan tugas berupa soal mengenai struktur fungsi dan sistem ekskresi dan
dikumpulkan pada pertemuan kedua.

Pada pertemuan pertama ini dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar pertemuan ini, aktivitas belajar siswa belum optimal dan
pengalam belajar baru bagi siswa yang belum pernah diterapkan sebelumnya
kepada siswa. Siswa masih belum mengerti langkah langkah take and give. Hal ini

disebabkan masih banyak siswa yang ribut dan bercerita.
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c. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen X, dilaksanakan pada hari selasa,
16 April 2019. Proses belajar mengajar dimulai pada pukul 11.20-12.00 WIB lalu
masuk kembali pada pukul 13.00-14.20 WIB dengan jumlah siswa yang hadir
yaitu 24 siswa. Proses Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ini mengacu
pada pada RPP (lampiran ) dengan materi Struktur dan fungsi kulit, paru-paru
dan hati.

Pada kegiatan awal 10 menit diawali dengan menyapa siswa dan
mengucapkan salam kepada siswa, lalu mengabsen kehadiran siswa pada
pertemuan ini Selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan apersepsi kepada
siswa ““ bagaimana tubuh membuat keringat?” siswa sangat antusias dan mengakat
tangan untuk menjawab. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan ini dan seluruh siswa mendengarkan dan mencatatnya dibuku
masing-masing.

Pada kegiatan inti £ 95 menit, peneliti menjelaskan materi secara singkat
dengan materi ajar pertemuan kedua (lampiran) tentang Struktur dan fungsi kulit,
paru-paru dan hati. Seluruh siswa memperhatikan peneliti dengan serius. Setelah
menjelaskan peneliti materi secara singkat peneliti memberikan kartu take and
give kepada masing-masing siswa untuk dihapal selama 5 menit, setelah siswa
menghapal kartu take and give peneliti meminta kepada seluruh siswa berdiri dan
mencari pasangan untuk saling memberi informasi sebanyak 3 orang dan siswa
harus mencatat nama pasangannya pada kartu yang di pegangnya. Setelah siswa
saling bertukar informasi peneliti memberikan pertanyaan yang tidak sesuai
dengan kartu kepada siswa. Setelah selesai siswa diminta untuk membentuk
kelompok yang telah dibagikan pada pertemuan sebelumnya, kemudian peneliti
membagikan LKS (lampiran) yang berisi soal- soal materi yang diajarkan pada
hari ini kepada setiap kelompok.

Peneliti memberikan waktu selama +15 menit kepada masing-masing
kelompok untuk berdiskusi menjawab pertanyaan pada LKS yang telah diberikan.
Pada saat mengerjakan soal ada beberapa siswa yang kurang tertib dan

menggangu temannya dikelompok lain sehingga menimbulkan kebisingan dikelas.
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Lalu guru berkeliling mengawasi diskusi agar tidak mengalami keributan serta
membantu bagi kelompok yang kurang paham dengan soal yang diberikan.

Setelah selesai mengerjakan soal selama +15 menit maka peneliti
menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Selanjutnya peneliti meminta perwakilan dari kelompok32 untuk membacakan
hasil diskusinya. Siswa masih malu-malu dan ragu untuk membacakannya
didepan kelas, kemudian peneliti menanyakan kepada kelompok lain, ternyata
semua jawaban kelompok 3 benar. Tetapi masih ada beberapa kelompok yang
salah yaitu kelompok 6. Tetapi peneliti memberikan semangat kepada kelompok
yang masih salah menjawab soal pada LKS yang diberikan. Kemudian peneliti
menanyakan dari soal yang diberikan apakah ada yang kurang mengerti dari
materi pembelajaran hari ini. Setelah siswa memahami dan mengerti peneliti
bersama siswa menyimpulkan dari pertanyaaan pada LKS yang diberikan.

Pada akhir pertemuan +15 menit, peneliti bersama siswa menyimpulkan
dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk mengukur kemampuan
siswa peneliti memberikan evaluasi kuis pertemuan pertama (lampiran) yang
dikerjakan secara individu. Masih ada beberapa siswa yang mencontek dan
peneliti memperhatikan agar siswa tidak mencontek. Setelah selesai mengerjakan
kuis dan mengumpulkan kuis kedua (lampiran), peneliti membagikan materi ajar
pada pertemuan kedua (lampiran) untuk dipelajari dirumah. Kemudian peneliti
memberikan tugas berupa soal mengenai Struktur dan fungsi kulit, paru-paru dan
hati dan dikumpulkan pada pertemuan ketiga.

Pada pertemuan pertama ini dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar pertemuan ini, aktivitas belajar siswa belum optimal dan
pengalam belajar baru bagi siswa yang belum pernah diterapkan sebelumnya
kepada siswa. Siswa masih belum mengerti langkah langkah take and give. Hal ini
disebabkan masih banyak siswa yang ribut dan bercerita.

d. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga pada kelas eksperimen X; dilaksanakan pada hari sabtu,
20 April 2019. Proses belajar mengajar dimulai pukul 11.00-12.20 WIB dengan
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jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang siswa. Proses Pelaksanaan pembelajaran
pada pertemuan ini mengacu pada pada RPP (lampiran ) dengan materi Upaya
menjaga kesehatan sistem ekskresi dan gangguan pada sistem ekskresi.

Pada kegiatan awal +10 menit diawali dengan menyapa siswa dan
mengucapkan salam kepada siswa dan siswa menjawab salam peneliti, lalu
mengabsen kehadiran siswa pada pertemuan ini. Selanjutnya peneliti memberikan
motivasi dan apersepsi kepada siswa “apakah orang disekitar kamu pernah
menderita penyakit diabetes mellitus?apakah yang menyebabkan penyakit kencing
manis? siswa sangat antusias dan mengakat tangan untuk menjawab. Selanjutnya
peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini dan seluruh siswa
mendengarkan dan mencatatnya dibuku masing-masing.

Pada kegiatan inti + 55 menit, peneliti menjelaskan materi secara singkat
dengan materi ajar pertemuan kedua (lampiran ) tentang Upaya menjaga
kesehatan sistem ekskresi dan gangguan pada sistem ekskresi dan Seluruh siswa
memperhatikan peneliti dengan serius. Setelah menjelaskan peneliti materi secara
singkat peneliti memberikan kartu take and give kepada masing-masing siswa
untuk dihapal selama 5 menit, setelah siswa menghapal kartu take and give
peneliti meminta kepada seluruh siswa berdiri dan mencari pasangan untuk saling
memberi informasi sebanyak 3 orang dan siswa harus mencatat nama
pasangannya pada kartu yang di pegangnya. Setelah siswa saling bertukar
informasi peneliti memberikan pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu kepada
siswa. Setelah selesai siswa diminta untuk membentuk kelompok yang telah
dibagikan pada pertemuan sebelumnya, kemudian peneliti membagikan LKS
(lampiran) yang berisi soal- soal materi yang diajarkan pada hari ini kepada
setiap kelompok.

Peneliti memberikan waktu selama +15 menit kepada masing-masing
kelompok untuk berdiskusi menjawab pertanyaan pada LKS yang telah diberikan.
Pada saat mengerjakan soal ada beberapa siswa yang kurang tertib dan
menggangu temannya dikelompok lain sehingga menimbulkan kebisingan dikelas.
Lalu guru berkeliling mengawasi diskusi agar tidak mengalami keributan serta

membantu bagi kelompok yang kurang paham dengan soal yang diberikan.
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Setelah selesai mengerjakan soal selama 15 menit maka peneliti
menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Selanjutnya peneliti meminta perwakilan dari kelompok 5 untuk membacakan
hasil diskusinya. Siswa masih malu-malu dan ragu untuk membacakannya
didepan kelas, kemudian peneliti menanyakan kepada kelompok lain, ternyata
semua jawaban kelompok 5 benar. Tetapi masih ada beberapa kelompok yang
salah yaitu kelompok 3. Tetapi peneliti memberikan semangat kepada kelompok
yang masih salah menjawab soal pada LKS yang diberikan. Kemudian peneliti
menanyakan dari soal yang diberikan apakah ada yang kurang mengerti dari
materi pembelajaran hari ini. Setelah siswa memahami dan mengerti peneliti
bersama siswa menyimpulkan dari pertanyaaan pada LKS yang diberikan.

Pada akhir pertemuan +15 menit, peneliti bersama siswa menyimpulkan
dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk mengukur kemampuan
siswa peneliti memberikan evaluasi kuis pertemuan pertama (lampiran) yang
dikerjakan secara individu. Masih ada beberapa siswa yang mencontek dan
peneliti memperhatikan agar siswa tidak mencontek. Setelah selesai mengerjakan
kuis dan mengumpulkan kuis kedua (lampiran), peneliti membagikan materi ajar
pada pertemuan kedua (lampiran) untuk dipelajari dirumah.

Pada pertemuan pertama ini dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar pertemuan ini, aktivitas belajar siswa belum optimal dan
pengalam belajar baru bagi siswa yang belum pernah diterapkan sebelumnya
kepada siswa. Siswa masih belum mengerti langkah langkah take and give. Hal ini
disebabkan masih banyak siswa yang ribut dan bercerita.

e. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat pada kelas eksperimen X, dilaksanakan pada hari selasa, 23
April 2019. Proses belajar mengajar dimulai pada pukul 11.20-12.00 WIB lalu
masuk kembali pada pukul 13.00-14.20 WIB dengan jumlah siswa yang hadir 24

siswa. Proses pembelajaran dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan keempat
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(lampiran) dengan materi yang dipelajari pada pertemuan ini adalah menjelaskan
Penyaringan darah dalam organ ginjal.

Pada kegiatan awal £10 menit diawali dengan menyapa siswa dan
mengucapkan salam kepada siswa dan siswa menjawab salam peneliti, lalu
mengabsen kehadiran siswa pada pertemuan ini. Selanjutnya peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini dan seluruh siswa
mendengarkan dan mencatatnya dibuku masing-masing.

Pada kegiatan inti £95 menit, peneliti menyuruh siswa untuk membuka
dan memperhatikan LKS praktikum (lampiran ) yang telah peneliti bagikan pada
pertemuan sebelumnya dengan tujuan masing-masing siswa telah mempelajari
materi tersebut dan siap untuk dibahas pada pertemuan ini. Peneliti menjelaskan
langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam dalam melakukan kegiatan
praktikum sesuai LKS praktikum. Seluruh siswa memperhatikan peneliti dengan
serius. Kemudian peneliti memeriksa kelengkapan alat dan bahan yang dibawa
oleh setiap kelompok dan siswa diberi waktu untuk melakukan Kkegiatan
praktikum. Setelah siswa selesai melakukan praktikum siswa diberikan waktu
selama +20 menit untuk berdiskusi dan menjawab pertanyaan yang ada pada LKS
kegiatan praktikum.

Setelah selesai menyelesaikan LKS praktikum peneliti meminta kepada
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Peneliti menunjuk kelompok
1,5 untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah semua kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya peneliti dan siswa menyimpulkan hasil dari
kegiatan praktikum yang telah dilakukan.

Pada akhir pertemuan 10 menit,peneliti bersama siswa menyimpulkan
dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selanjutnya untuk mengukur
kemampuan siswa penelti memberikan evaluasi kuis pertemuan keempat
(lampiran) berupa soal uraian yang dikerjakan secara individu. Pada pertemuan ini
siswa mengerjakan kuis dengan tenang dan percaya diri terhadap jawabannya.
Tetapi masih ada beberapa siswa yang masih membuat kebisingan dalam

mengerjakan kuis . Setelah selesai mengerjakan kuis dan mengumpulkan kuis.
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Selanjutnya peneliti mengumumkan penghargaan kelompok. Pada
pertemuan keempat dengan kategori super yaitu kelompok (6). Setelah selesai
peneliti mengingatkan kembali kepada siswa untuk mengulangi kembali materi
yang telah diajarkan sebelumnya agar belajar dirumah karena akan diadakan ujian
blok (post-test) pada pertemuan selanjutnya. Dan peneliti akan melakukan
pengayaan kepada siswa sebelum melakukan ujian blok berlangsung. Lalu peneliti
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. Pada pertemuan keempat ini
dapat disimpullkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar ppertemuan ini,
aktivitas belajar siswa cukup optimal dan lebih bersemangat dalam kegiatan

proses belajar mengajar.

f. Pertemuan Kelima

Pertemuan kelima pada kelas eksperimen X, dilaksanakan pada hari Sabtu,
26 April 2019. Proses belajar mengajar dimulai pada pukul 11.00-12.20 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir 24 siswa. Pertemuan ini beerlangsung selama 2 x
40 menit untuk melaksanakan ujian blok (pos-test) yang terdiri dari 20 soal
objektif dan 5 soal essay berdasarkan RPP ujian blok (post-test) (lampiran)

Pada pertemuan ini diawali dengan ketua kelas menyiapkan kelas serta
memberi salam dan guru menjawab salam. Lalu peneliti mengatur posisi duduk,
setelah posisi duduk sudah diatur, peneliti memberikan kesempatan untuk
membaca materi yang telah dipelajari sebelumnya selama +10 menit, setelah
siswa selesai membaca, peneliti menyuruh siswa untuk menutup buku.

Kemudian peneliti menyampaikan tata tertib ujian blok (post-test) dalam
mengerjakan soal yang berlangsung selama 10 menit. Peneliti membagikan soal
ujian blok (post-test) (lampiran) kepada seluruh siswa. Masing-masing siswa
menerima lembar ujian blok. Sebelum siswa mengerjakan ujian blok, peneliti
mengajak siswa untuk berdoa dan mengingatkan kepada siswa agar tidak ada yang
menoleh kanan-kiri dan menyontek jawaban kepada temannya. Seluruh siswa
mendengarkan peneliti dengan serius.

Peneliti memberikan waktu selama =60 menit, peneliti meminta siswa

untuk mengerjakan soal ujian blok (post-test) dengan tenang, membaca soal
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dengan teliti, dan menjawab dengan tepat. Pada saat ujian blok peneliti
mengizinkan siswa untuk bertanya apabila ada soal yang kurang dipahami.
Setelah waktu yang diberikan habis peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan
lembar jawaban. Selanjutnya peneliti memberitahukan kepada seluruh siswa
bahwa pada pertemuan hari ini merupakan pertemuan terakhir dalam
pembelajaran IPA dengan peneliti. Peneliti juga mengingatkan siswa untuk
mengulangi seluruh pelajaran yang telah dipelajari dan peneliti menutup

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan saling bermaaafan dengan siswa.

4.1.2 Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian
4.1.2.1 Analisis Data Daya Serap Siswa, Ketuntasan Individu, dan
Ketuntasan Klasikal Siswa pada Hasil Belajar Kognitif
4.1.2.1.1 Pretest

Analisis hasil belajar Pretest pada nilai kognitif siswa dapat dilihat dari
daya serap,ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal. Pengambilan nilai
kognitif siswa sebelum eksperimen ini diperoleh dari guru bidang studi IPA kelas
VI, dan VI3 SMPN 1 Sungai Apit, nilai ini diambil untuk melihat kemampuan
awal siswa sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan eksperimen Make
A Match dan Take And Give analisis data daya serap berdasarkan nilai kognitif
sebelum eksperimen dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 10. Daya Serap Pretest pada Nilai Kognitif Siswa

No Interval Kategori Kelas X; Kelas X,
Persentase (%) Persentase (%)
1 92 - 100 Sangat Baik - -
2 84-91 Baik 3(12,5) 3(12,5)
3 75 — 83 Cukup 10 (41,67) 9 (37,5)
4 66 — 74 Kurang 3(12,5) 4 (16,6)
5 <67 Kurang Sekali 8 (33,33) 8 (33,33)
Jumlah 24 24
Rata-rata Kelas 71,92 71,62
Kategori Kurang Kurang
Ketuntasan Individu 12 12
Ketuntasan Klasikal 50,17% 50,00%
(Tidak Tuntas) (Tidak Tuntas)
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Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada kelas X; jumlah siswa yang

paling banyak terdapat pada kategori cukup yaitu 10 orang siswa dengan
persentase (41,67) dan jumlah yang paling sedikit pada kateogri baik yaitu 3 orang
siswa dengan persentase (12,5), dengan rata-rata daya serap 71,92% dengan
kategori kurang dan ketuntasan klasikalnya adalah 50,17% (Tidak Tuntas).
Sedangkan pada kelas X, jumlah siswa yang paling banyak terdapat pada kategori
cukup yaitu 9 orang siswa (37,5), dan jumlah paling sedikit pada kategori Baik
dan kurang yaitu 4 orang siswa (16,6) dengan rata-rata daya serap 50,00% dengan

kategori kurang ketuntasan klasikalnya 50,00% (Tidak Tuntas).

4.1.2.1.2 Setelah Eksperimen
a. Kelas Eksperimen | (Kelas VIl11,)

Daya serap hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang diperoleh
siswa setelah mempelajari apa yang dikerjakan, dibaca,didengar dan dipahami
oleh siswa dalam proses pembelajaran. Hasil kemampuan ini menimbulkan
perbedaan dan pengelompokkan siswa berdasarkan kategori tingkat daya serap
belajar

Daya serap hasil belajar kelas eksperimen 11 ini dapat dilihat berdasarkan
hasil kuis, Lembar Kerja Siswa (LKS), PR, dan Ujian Blok. Selanjutnya hasil kuis
1,2,3 dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 11. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Pada Nilai Kuis Kelas Eksperimen X;

No Interval Kategori Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3
N (%) N (%) N (%)
1 92 -100 Sangat Baik 10 (41,67) 5 (20,83) 15 (62,5)
2 84-91 Baik - 5 (20,83) -
3 75 — 83 Cukup 9 (37,5) 8 (33,33) 9 (37,5
4 66 —74 Kurang - - -
5 <67 Kurang Sekali 5 (20,83) 6 (25) -
Jumlah 24 24 24
Rata-Rata Kelas 84 81,25 91,29
Kategori Baik Cukup Baik
Ketuntasan Individu 19 18 24
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No Interval Kategori Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3
N (%) N (%) N (%)
Ketuntasan Klasikal 79,16 75 100
(Tidak Tuntas | (Tidak Tuntas) (Tuntas)

Tabel 11 menjelaskan bahwa daya serap siswa kelas eksperimen | (kelas
VIll;) SMPN 1 Sungai Apit dari nilai kuis tiap pertemuan dapat diketahui bahwa
pada kuis pertemuan pertama jumlah siswa 24 orang siswa, dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada kategori Sangat
Baik sebanyak 10 orang siswa (41,67%), dan jumlah kategori terendah terletak
pada kategori kurang sekali sebanyak 5 orang siswa (20,83%) dengan rata-rata
daya serap siswa 84% termasuk kedalam kategori cukup dan ketuntasan
klasikalnya adalah 79,16% (Tidak Tuntas)

Kuis kedua diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang siswa dan
dikelompokkan kedalam 4 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kategori cukup sebanyak 8 orang siswa (33,33%) dan jumlah kategori terendah
terletak pada kategori sangat baik dan baik sebanyak 5 orang siswa (20,83%)
dengan rata-rata daya serap siswa 81,25% termasuk kedalam kategori cukup dan
ketuntasan klasikalnya 75% (Tidak Tuntas).

Kuis ketiga diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang siswa dan
dikelompokkan kedalam 2 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kategori Sangat baik sebanyak 15 orang siswa (62,5%) dan jumlah kategori
terendah terletak pada kategori cukup sebanyak 9 orang siswa (37,5%) dengan
rata-rata daya serap siswa 91,29% termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan
klasikal nya 100 (Tuntas)

Perbandingan daya serap siswa kelas eksperimen X, berdasarkan nilai kuis

pada kelas eksperimen X; dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1. perbandingan daya serap dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai
Kuis kelas eksperimen X

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa daya serap tertinggi pada
nilai kuis dikelas eksprimen 1 terdapat pada kuis 1 dengan rata-rata daya serap
sebesar 91,29 (kategori baik), sedangkan daya serap siswa terendah terdapat pada
kuis 2 dengan rata-rata daya serap sebesar 81,25 (cukup). Selanjutnya ketuntasan
klasikal tertinggi pada nilai kuis dikelas ekpserimen 2 terdapat pada kuis 1 dengan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 100%, sedangkan ketuntasan klasikal
terendah terdapat pada kuis 2 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 75%.

Selain nilai kuis, hasil belajar kognitif siswa juga dapat dilihat dari nilai
LKS. Daya serap siswa untuk nilai LKS 1,2 dan 3 dapat dilihat dari Tabel 12.

Tabel 12. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Pada Nilai LKS Kelas Eksperimen X,

No Interval Kategori LKS 1 LKS 2 LKS 3
N (%) N (%) N (%)
1 92 -100 Sangat Baik 8 (33,33) 8 (33,33) 12(50)
2 84-91 Baik 8 (33,33) 4 (16,67) 4 (16,67)
3 75 — 83 Cukup - 8 (33,33) 8 (33,33)
4 66 — 74 Kurang 8 (33,33) 4 (16,67)
5 <67 Kurang Sekali - - -
Jumlah 24 24 24
Rata-Rata Kelas 85,66 85,83 93
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Kategori Baik Baik Baik
Ketuntasan Individu 16 20 24
Ketuntasan Klasikal 66,66 83,33 100
(Tidak Tuntas | (Tidak Tuntas) (Tuntas)

Tabel 12 menjelaskan bahwa daya serap siswa kelas eksperimen | (kelas
VIll;) SMPN 1 Sungai Apit dari nilai LKS tiap pertemuan dapat diketahui bahwa
pada LKS pertemuan pertama jumlah siswa yang hadir adalah 24 orang.
Dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kateogri sangat baik, baik dan cukup sebanyak 8 orang (33,33), dengan rata-rata
daya serap 85,66% termasuk dalam kategori baik dan ketuntasan klasikalnya
adalah 66,66% (Tidak Tuntas)

LKS kedua diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang dan
dikelompokkan kedalam 4 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kategori sangat baik dan cukup sebanyak 8 orang siswa (33,33), dan jumlah
kategori terendah terletak pada kategori baik dan kurang sebanyak 4 orang siswa
(16,67) dengan rata-rata daya serap siswa 85,83 termasuk kedalam kategori baik
dan ketuntasan klasikalnya adalah 83,33% (Tidak Tuntas).

LKS ketiga diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang dan
dikelompokkan kedalam 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kategori sangat baik sebanyak 12 orang siswa (50), dan jumlah kateogri terendah
terletak pada kategori baik sebanyak 4 orang (16,67) dengan rata-rata daya serap
siswa 93 termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan klasikalnya adalah 100%
(Tuntas).

Perbandingan daya serap siswa kelas eksperimen | berdasarkan nilai LKS

pada kelas eksperimen | dapat dilihat pada gambar 2
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Gambar 2. Perbandingan daya serap dan ketuntasan Kklasikal siswa untuk nilai
LKS kelas eksperimen |

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa daya serap tertinggi pada
nilai LKS dikelas eksperimen | terdapat pada LKS 3 dengan rata-rata daya serap
sebesar 93 (Sangat Baik), sedangkan daya serap siswa terendah terdapat pada
LKS 1 dengan rata-rata daya serap sebesar 85,66 (Baik). Selanjutnya ketuntasan
klasikal tertinggi pada nilai LKS eksperimen | terdapat pada LKS 3 dengan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 100%, sedangkan ketuntasan klasikal
terendah terdapat pada kuis 1 dengan persentase ketuntasan klasikal 66,66%.

Selain nilai LKS, hasil belajar kognitif siswa juga dapat dilihat dari nilai
Pekerjaan Rumah (PR), dan nilai Ujian Blok. Daya serap siswa untuk nilai PR 1,2
dan Ujian Blok dapat dilihat dari Tabel 13

Tabel 13. Daya Serap, Ketuntasan Individu, Dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Pada Nilai PR Dan Ujian Blok Kelas Eksperimen X;

No Interval Kategori PR 1 PR 2 Ujian Blok
N (%) N (%) N (%)

1 92 -100 Sangat Baik 2 (8,33) 13 (54,17) 4 (16,7)

2 84-91 Baik 3(12,5) 5 (20,83) 6 (25)

3 75 — 83 Cukup 12 (50,00) 6 (25) 14 (58,33)
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4 66 — 74 Kurang - - -
5 <67 Kurang Sekali 7(29,17) - -
Jumlah 24 24 24
Rata-Rata Kelas 79,45 88,42 82,16
Kategori Baik Baik Baik
Ketuntasan Individu 17 24 24
Ketuntasan Klasikal 70,83 100 100
(Tidak Tuntas) (Tuntas) (Tuntas)

Tabel 13 menjelaskan bahwa daya serap siswa kelas eksperimen | kelas
(VI11,) SMPN 1 Sungai Apit dari nilai PR dan Ujian Blok, dapat diketahui bahwa
pada PR 1 jumlah siswa yang hadir 24 orang siswa dikelompokkan menjadi 4
kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada kategori cukup sebanyak 12
orang siswa (50,00%), dan jumlah terendah terletak pada kategori sangat baik dan
kurang sebanyak 2 orang siswa (8,33%) dengan rata-rata daya serap siswa 79,45%
termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan klasikalnya adalah 70,83% (Tidak
Tuntas).

PR kedua diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang siswa
dikelompokkan kedalam 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kategori sangat baik sebanyak 13 orang siswa (54,17%), dan jumlah terendah
terletak pada kateogri cukup sebanyak 5 orang siswa (20,83%) dengan rata-rata
daya serap siswa 88,42% termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan
klasikalnya salah 100% (Tuntas).

Nilai Ujian Blok diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang siswa
dan dikelompokkan kedalam 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak
pada kategori cukup sebanyak 14 orang siswa (58,33%), dan jumah terendak
terletak pada kategori sangat baik sebanyak 4 orang siswa (16,7%) dengan rata-
rata daya serap siswa 82,16% termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan
klasikalnya adalah 100% (Tuntas).

Perbandingan daya serap siswa kelas eksperimen | berdasarkan nilai PR
dan Ujian Blok pada kelas eksperimen | dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3 perbandingan daya serap dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai PR

dan UB kelas eksperimen X;

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa daya serap siswa tertinggi
pada nilai PR dikelas eksperimen | terdapat pada PR 2 dengan rata-rata daya serap
sebesar 88,42 (Baik) sedangkan daya serap siswa terendah terdapat pada PR 1
dengan rata-rata daya serap sebesar 79,45 (Cukup). Selanjutnya ketuntasan
klasikal tertinggi pada nilai PR dikelas eksperimen Il terdapat pada PR 2 dengan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 100% sedangkan ketuntasan klasikal
terendah terdapat pada PR 1 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar
70,83%. Selanjutnya, daya serap siswa pada nilai Ujian Blok dikelas eksperimen
Il adalah 81,54 (Cukup) dengan ketuntasan klasikal 100% (Tuntas).

Berdasarkan nilai Pekerjaan Rumah (PR), kuis, LKS, dan Ujian Blok
(UB), maka bisa dihitung nilai Pengetahuan Pemahaman Konsep (PPK) dengan
rumus rata-rata nilai Pekerjaan Rumah (PR) dikali 10% ditambah rata-rata nilai
kuis dikali 20% ditambah rata-rata nilai LKS dikali 30% dan ditambah nilai Ujian
Blok dikali 40%. Maka nilai kognitif untuk kelas eksperimen | dapat dilihat pada
Tabel 14

Tabel 14. Daya serap hasil kognitif kelas Eksperimen |

No Interval Kategori Daya Serap

Jumlah Siswa Persentase
1 92-100 Sangat Baik 2 8,3%
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No Interval Kategori Daya Serap
Jumlah Siswa Persentase
2 84 -91 Baik 8 33,33%
3 75 — 83 Cukup 14 58,33%
4 66 — 74 Kurang - -
5 <67 Kurang Sekali - -
Jumlah 24
Rata-Rata Kelas 84,58
Kategori Baik
Ketuntasan Individu 24
Tidak Tuntas 0
Ketuntasan Klasikal 100%

Berdasarkan 14 tabel diatas, dapat dijelaskan hasil belajar kognitif siswa
pada kelas eksperimen | dengan jumlah siswa 24 orang dapat dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu, Sangat Baik, Baik, Cukup. Jumlah siswa terbanyak
terdapat pada kategori Baik yaitu 14 orang siswa dengan persentase daya serap
58,33%, sedangkan jumlah siswa terendah terdapat pada kategori Sangat Baik,
yaitu 2 orang siswa dengan persentase daya serap 8,3% dengan rata-rata daya
serap kelas sebesar 84,58% yang berarti daya serap siswa berada pada kategori
Baik.

Nilai kuis yang diperoleh oleh siswa akan digunakan untuk menghitung
poin kemajuan dan menentukan kelompok siswa yang mendapat prediket sebagai
Tim Istimewa, Tim Baik Sekali, dan Tim Baik. Poin kemajuan ini didapat dengan
cara melihat perubahan skor terhadap skor yang baru diperoleh siswa dengan
menggunakan kategori tertentu. Selanjutnya poin yang diperoleh tiap individu
akan dijumlahkan dan dijadikan sebagai poin kelompok untuk selanjutnya
digunakan dalam menentukan tingkat penghargaan kelompok.

Penghargaan kelompok siswa pada kelas eksperimen | mulai diberikan
pada pertemuan ke 2 dengan menjumlahkan skor kuis pada pertemuan ke 1 (skor
dasar) dengan skor kuis pertemuan 1. Penghargaan kelompok selanjutnya
diberikan pada tiap pertemuan dengan menggunakan nilai kuis pertemuan
sebelumnya sebagai dasar skor. Penghargaan kelompok belajar pada kelas

eksperimen 2 dapat dilihat pada Tabel 15
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Tabel 15. Penghargaan Kelompok Kelas Eksperimen |

Prediket Tim Penghargaan Kelompok
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Baik - 1,2,3,6 2
Baik Sekali 3,45,6 4,5 4,5
Istimewa 1,2 - 1,3,6

Berdasarkan tabel 15, dapat dijelaskan bahwa nilai penghargaan kelompok
tertinggi pada kuis 3. Pada kuis 3 kelompok yang mendapatkan kategori baik
sekali yaitu kelompok 1,3,6 penghargaan kelompok dengan kategori baik sekali
yaitu kelompok 4,5 dan yang mendapatkan kategori baik pada kelompok ini 2
disebabkan pada kuis 3 pertemuan ke 3 bersemangat dalam mengerjakan Kuis.
Sedangkan nilai penghargaan kelompok terendah pada kuis 2 pada kuis 2
kelompok yang mendapatkan kategori kelompok dengan kategori baik sekali yaitu
kelompok 4,5 dan yang mendapatkan kategori baik pada kelompok 1,2,3,6hal ini
disebabkan pada pertemuan ke 2 siswa tidak fokus dalam pembelajaran.

b. Kelas Eksperimen Il (Kelas VIl13)

Daya serap hasil belajar siswa merupakan hasil kemampuan yang
diperoleh setelah mempelajari apa yang dikerjakan, dibaca, didengar dan
dipahami oleh siswa dalam proses pembelajaran. Hasil kemampuan ini
menimbulkan perbedaan dan pengelompokkan siswa berdasarkan kategori tingkat
daya serap belajar.

Daya serap kelas eksperimen Il ini dapat dilihat berdasarkan hasil Kkuis
(1,2,3), Lembar Kerja Siswa (LKS) (1,2,3), PR (1 dan 2), dan Ujian Blok (UB).
Selanjutnya hasil kuis 1,2,3 dapat dilihat pada Tabel 16

Tabel 16. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Siswa

Pada Nilai Kuis Kelas Eksperimen X,

No Interval Kategori Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3
N (%) N (%) N (%)
1 92-100 | Sangat Baik 9 (37,5) 9 (37,5) 14 (58,33)
2 84 -91 Baik - 6 (25) -
3 75 — 83 Cukup 7 (29,17) 6 (25) 8 (33,33
4 66 — 74 Kurang - 1(4,16) 1(4,16)
5 <67 Kurang Sekali 8 (33,33) 2 (8,33) -




No | Interval Kategori Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3
N (%) N (%) N (%)

Jumlah 24 24 23
Rata-Rata Kelas 80,58 87,91 91,60
Kategori Cukup Baik Baik

Ketuntasan Individu 16 21 23
Ketuntasan Klasikal 66,67 87,5 95,83

(Tidak Tuntas) (Tuntas) (Tuntas)

Tabel 16 menjelaskan bahwa daya serap siswa kelas eksperimen 1l (kelas
VIll3) SMPN 1 Sungai Apit dari nilai kuis tiap pertemuan dapat diketahui bahwa
pada kuis pertemuan pertama jumlah siswa 24 orang siswa, dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada sangat baik
sebanyak 9 orang siswa (37,5%), dan jumlah kategori terendah terletak pada
kategori cukup sebanyak 7 orang siswa (29,17%) dengan rata-rata daya serap
siswa 80,58% termasuk kedalam kategori cukup dan ketuntasan klasikalnya
adalah 66,67% (Tidak Tuntas)

Kuis kedua diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang siswa dan
dikelompokkan kedalam 5 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kategori sangat baik sebanyak 9 orang siswa (37,5%) dan jumlah kategor terendah
terletak pada kategori kurang sebanyak 1 orang siswa (4,16%) dengan rata-rata
daya serap siswa 87,91% termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan
klasikalnya 87,5% (Tuntas).

Kuis ketiga diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 23 orang siswa dan
dikelompokkan kedalam 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kategori Sangat baik sebanyak 14 orang siswa (58,33%) dan jumlah kategori
terendah terletak pada kategori kurang sebanyak 1 orang siswa (4,16%) dengan
rata-rata daya serap siswa 91,60% termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan
klasikal nya 95,83 (Tuntas)

Perbandingan daya serap siswa kelas eksperimen X, berdasarkan nilai kuis

pada kelas eksperimen X, dapat dilihat pada gambar 4
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Gambar 4. Perbandingan daya serap dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai kuis
kelas Eksperimen X,

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa daya serap siswa tertinggi
pada nilai kuis dikelas eksperimen 1l terdapat pada kuis 3 dengan rata-rata daya
serap sebesar 91,60 (kategori baik), sedangkan daya serap siswa terendah terdapat
pada kuis 1 dengan rata-rata daya serap sebesar 80,58 (cukup). Selanjutnya
ketuntasan Klasikal tertinggi pada nilai kuis dikelas eksperimen Il terdapat pada
kuis 3 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 95,83 (sangat baik),
sedangkan ketuntasan klasikal terendah terdapat pada kuis 1 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 66,77 (kurang sekali).

Selain nilai kuis, hasil belajar kognititf siswa dapat juga dilihat dari nilai
LKS. Daya serap siswa untuk nilai LKS 1,2,3 dapat dilihat dari Tabel 17

Tabel 17. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Siswa
Pada Nilai LKS Kelas Eksperimen X,

No | Interval Kategori LKS 1 LKS 2 LKS 3
N (%) N (%) N (%)

1 92-100 | Sangat Baik 8 (33,33) 16 (66,67) 20 (83,33)

2 84-91 Baik 12 (50,00) - -

3 75 — 83 Cukup - 8 (33,33) 4 (16,67)

4 66— 74 Kurang 4 (16,67) - -

5 <67 Kurang Sekali - - -
Jumlah 24 24 24
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Rata-Rata Kelas 90,67 91,66 94,5
Kategori Baik Baik Baik
Ketuntasan Individu 20 24 20
Ketuntasan Klasikal 83,33 100 83,33
(Tidak Tuntas (Tuntas) (TidakTuntas)

Tabel 17 menjelaskan bahwa daya serap siswa kelas eksperimen Il (kelas
VIlI3) SMPN 1 Sungai Apit dari nilai LKS tiap pertemuan dapat diketahui bahwa
pada LKS pertemuan pertama jumlah siswa yang hadir adalah 24 orang.
Dikelompokkan menjadi 4 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kateogri baik dan cukup sebanyak 12 orang (50,00), dan jumlah kategori terendah
terletak pada kategori baik dan kurang sebanyak 4 orang (16,67) dengan rata-rata
daya serap 90,67% termasuk dalam kategori baik dan ketuntasan klasikalnya
adalah 83,33% (Tidak Tuntas)

LKS kedua diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 23 orang dan
dikelompokkan kedalam 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kategori sangat baik sebanyak 16 orang siswa (66,67), dan jumlah kategori
terendah terletak pada kategori cukup dan cukup sebanyak 8 orang siswa (33,33)
dengan rata-rata daya serap siswa 91,66 termasuk kedalam kategori baik dan
ketuntasan klasikalnya adalah 100% (Tuntas).

LKS ketiga diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang dan
dikelompokkan kedalam 2 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kategori sangat baik sebanyak 20 orang siswa (83,33), dan jumlah kategori
terendah terletak pada kategori kurang sekali sebanyak 4 orang (16,67) dengan
rata-rata daya serap siswa 94,5 termasuk kedalam kategori sangat baik dan
ketuntasan klasikalnya adalah 100% (Tuntas).

Perbandingan daya serap siswa kelas eksperimen Il berdasarkan nilai LKS

pada kelas eksperimen Il dapat dilihat pada gambar 5
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Gambar 5. Perbandingan daya serap dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai

LKS kelas eksperimen Il

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa daya serap tertinggi pada

nilai LKS dikelas eksperimen Il terdapat pada LKS 3 dengan rata-rata daya serap

sebesar 94,5 (Sangat Baik), sedangkan daya serap siswa terendah terdapat pada
LKS 1 dengan rata-rata daya serap sebesar 90,67 (Baik). Selanjutnya ketuntasan
klasikal pada nilai LKS eksperimen sama rata yaitu 83,33%.

Selain nilai LKS, hasil belajar kognitif siswa juga dapat dilihat dari nilai
Pekerjaan Rumah (PR), dan nilai Ujian Blok. Daya serap siswa untuk nilai PR 1,2
dan Ujian Blok dapat dilihat dari Tabel 18.

Tabel 18. Daya Serap, Ketuntasan Individu, Dan Ketuntasan Klasikal Siswa

Pada Nilai PR Dan Ujian Blok Kelas Eksperimen X,

No | Interval Kategori PR 1 PR 2 Ujian Blok
N (%) N (%) N (%)
1 92 -100 Sangat Baik 4 (16,67) 14 (58,33) 6 (25)
2 84 -91 Baik 3(12,5) 5 (20,83) 11 (45,83)
3 75 — 83 Cukup 13 (54,17) 4 (16,67) 7(29,17)
4 66— 74 Kurang - - -
5 <67 Kurang Sekali 4 (16,67) 1(4,17) -
Jumlah 24 24 24
Rata-Rata Kelas 81,16 89,04 86,54
Kategori Cukup Baik Baik
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Ketuntasan Individu 24 24 24
Ketuntasan Klasikal 83,33 95,83 100
(Tidak Tuntas) (Tuntas) (Tuntas)

Tabel 18 menjelaskan bahwa daya serap siswa kelas eksperimen Il kelas
(VIll3) SMPN 1 Sungai Apit dari nilai PR dan Ujian Blok, dapat diketahui bahwa
pada PR 1 jumlah siswa yang hadir 24 orang siswa dikelompokkan menjadi 4
kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada kategori cukup sebanyak 13
orang siswa (54,17%), dan jumlah terendah terletak pada kategori baik sebanyak 3
orang siswa (12,5%) dengan rata-rata daya serap siswa 81,16% termasuk kedalam
kategori cukup dan ketuntasan klasikalnya adalah 83,33% (Tidak Tuntas).

PR kedua diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang siswa
dikelompokkan kedalam 4 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada
kategori sangat baik sebanyak 14 orang siswa (58,33%), dan jumlah terendah
terletak pada kateogri kurang sekali sebanyak 1 orang siswa (4,17%) dengan rata-
rata daya serap siswa 89,04% termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan
klasikalnya asalah 95,83% (Tuntas).

Nilai Ujian Blok diketahui jumlah siswa yang hadir yaitu 24 orang siswa
dan dikelompokkan kedalam 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak
pada kategori cukup sebanyak 11 orang siswa (45,83%), dan jumah terendak
terletak pada kategori sangat baik sebanyak 6 orang siswa (25%) dengan rata-rata
daya serap siswa 86,54% termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan
klasikalnya adalah 100% (Tuntas).

Perbandingan daya serap siswa kelas eksperimen Il berdasarkan nilai PR

dan Ujian Blok pada kelas eksperimen 1l dapat dilihat pada gambar 6
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Gambar 6 perbandingan daya serap dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai PR
dan UB kelas eksperimen X,

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa daya serap siswa tertinggi
pada nilai PR dikelas eksperimen Il terdapat pada PR 2 dengan rata-rata daya
serap sebesar 89,04 (Baik) sedangkan daya serap siswa terendah terdapat pada PR
1 dengan rata-rata daya serap sebesar 81,16 (Cukup). Selanjutnya ketuntasan
klasikal tertinggi pada nilai PR dikelas eksperimen Il terdapat pada PR 2 dengan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 83,33 % sedangkan ketuntasan klasikal
terendah terdapat pada PR 1 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar
95,83%. Selanjutnya, daya serap siswa pada nilai Ujian Blok dikelas eksperimen 1
adalah 84,04 (Baik) dengan ketuntasan klasikal 100% (Tuntas).

Berdasarkan nilai Pekerjaan Rumah (PR), kuis, LKS, dan Ujian Blok
(UB), maka bisa dihitung nilai Pengetahuan Pemahaman Konsep (PPK) dengan
rumus rata-rata nilai Pekerjaan Rumah (PR) dikali 10% ditambah rata-rata nilai
kuis dikali 20% ditambah rata-rata nilai LKS dikali 30% dan ditambah nilai Ujian
Blok dikali 40%. Maka nilai kognitif untuk kelas eksperimen Il dapat dilihat pada
Tabel 19

69



Tabel 19. Daya serap hasil kognitif kelas Eksperimen 1I

No Interval Kategori Daya Serap
Jumlah Siswa Persentase
1 92 -100 Sangat Baik 5 20,83%
2 84-91 Baik 10 41,67%
3 75 — 83 Cukup 9 37,5%
4 66 — 74 Kurang - -
5 <67 Kurang Sekali - -
Jumlah 24
Rata-Rata Kelas 86,71
Kategori Baik
Ketuntasan Individu 24
Tidak Tuntas 0
Ketuntasan Klasikal 100%

Berdasarkan tabel 19 diatas, dapat dijelaskan hasil belajar kognitif siswa
pada kelas eksperimen Il dengan jumlah siswa 24 orang dapat dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu, Sangat Baik, Baik, Cukup. Jumlah siswa terbanyak
terdapat pada kategori Baik yaitu 10 orang siswa dengan persentase daya serap
41,67%, sedangkan jumlah siswa terendah terdapat pada kategori Sangat Baik,
yaitu 5 orang siswa dengan persentase daya serap 20,83% dengan rata-rata daya
serap kelas sebesar 86,70% yang berarti daya serap siswa berada pada kategori
Baik.

Nilai kuis yang diperoleh oleh siswa akan digunakan untuk menghitung
poin kemajuan dan menentukan kelompok siswa yang mendapat prediket sebagai
Tim Istimewa, Tim Baik Sekali, dan Tim Baik. Poin kemajuan ini didapat dengan
cara melihat perubahan skor terhadap skor yang baru diperoleh siswa dengan
menggunakan kategori tertentu. Selanjutnya poin yang diperoleh tiap individu
akan dijumlahkan dan dijadikan sebagai poin kelompok untuk selanjutnya
digunakan dalam menentukan tingkat penghargaan kelompok.

Penghargaan kelompok siswa pada kelas eksperimen Il mulai diberikan
pada pertemuan ke 2 dengan menjumlahkan skor kuis pada pertemuan ke 1 (skor
dasar) dengan skor kuis pertemuan 1. Penghargaan kelompok selanjutnya

diberikan pada tiap pertemuan dengan menggunakan nilai kuis pertemuan
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sebelumnya sebagai dasar skor. Penghargaan kelompok belajar pada kelas
eksperimen Il dapat dilihat pada tabel 20
Tabel 20. Penghargaan Kelompok Kelas Eksperimen Il

Prediket Tim Penghargaan Kelompok
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Baik - 5 2,5
Baik Sekali 1,2,3,4,5,6 1,34 1,34
Istimewa - 2,4 4

Berdasarkan tabel 20 dapat dijelaskan bahwa nilai penghargaan kelompok
tertinggi pada kuis 2. Pada kuis 2 kelompok yang mendapatkan kategori istimewa
yaitu kelompok 2,4 penghargaan kelompok dengan kategori baik sekali yaitu
kelompok 1,3,4 yang mendapatkan kategori baik pada kelompok 5 ini disebabkan
pada kuis 2 pertemuan ke 2 bersemangat dalam mengerjakan kuis. Sedangkan
nilai penghargaan kelompok terendah pada kuis 1lpada kuis 1 kelompok yang
mendapatkan kategori baik sekali yaitu kelompok 1,2,3,4,5,6 hal ini disebabkan

pada pertemuan ke 1 siswa tidak fokus dalam pembelajaran.

4.1.2.2 Analisis Data Daya Serap Siswa, Ketuntasan Individu, dan
Ketuntasan Klasikal Siswa pada Hasil Belajar Psikomotorik
4.1.2.2.1 Sebelum Eksperimen

Analisis hasil belajar nilai psikomotorik siswa sebelum eksperimen dapat
dilihat dari daya serap,ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal. Pengambilan
nilai psikomotorik siswa sebelum eksperimen ini diperoleh dari guru bidang studi
IPA kelas VI, dan VIII; SMPN 1 Sungai Apit, nilai ini diambil untuk melihat
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan
eksperimen Make A Match dan Take And Give analisis data daya serap
berdasarkan nilai kognitif sebelum eksperimen dapat dilihat pada Tabel 21

Tabel 21. Daya Serap pada Nilai Psikomotorik Siswa Sebelum Eksperimen

No Interval Kategori Kelas X; Kelas X,
Persentase (%) Persentase (%)
1 92 -100 Sangat Baik 2 (8,33) -
2 84 -91 Baik 6 (25,00) 4 (16,66)
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No Interval Kategori Kelas X; Kelas X,
Persentase (%) | Persentase (%)
3 75 — 83 Cukup 11 (45,83) 17 (70,83)
4 66 — 74 Kurang - 3(12,5)
5 <67 Kurang Sekali 5 (20,83) -
Jumlah 24 24
Rata-rata Kelas 78,92 79.45
Kategori Kurang Kurang
Ketuntasan Individu 19 21
Ketuntasan Klasikal 79,16% 87,5%
(Tidak Tuntas) | (Tidak Tuntas)

Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada kelas X; jumlah siswa yang
paling banyak terdapat pada kategori cukup yaitu 11 orang siswa dengan
persentase (45,83) dan jumlah yang paling sedikit pada kateogri baik yaitu 2 orang
siswa dengan persentase (8,33), dengan rata-rata daya serap 79,16% dengan
kategori kurang dan ketuntasan klasikalnya adalah 79,16% (Tidak Tuntas).
Sedangkan pada kelas X; jumlah siswa yang paling banyak terdapat pada kategori
cukup yaitu 17 orang siswa (70,83), dan jumlah paling sedikit pada kategori Baik
dan kurang yaitu 3 orang siswa (12,5) dengan rata-rata daya serap 79,45% dengan
kategori kurang ketuntasan klasikalnya 87,5% (Tuntas).
4.1.2.2.2 Sesudah Eksperimen

Hasil Belajar psikomotorik siswa dikelas eksperimen 1 setelah diterapkan
model pembelajaran Make A Match dan kelas eksperimen 2 setelah diterapkan
model pembelajaran Take And Give diperoleh dari nilai unjuk kerja dan
portofolio. Nilai Unjuk Kerja yaitu diskusi dan presentasi, dan portofolio diambil
dari laporan. Nilai Unjuk Kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 22. Daya Serap, Ketuntasan Individu, Dan Ketuntasan Klasikal Siswa Pada

Nilai Unjuk Kerja Kelas Eksperimen X; dan kelas eksperimen X;

No Interval Kategori Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2
UK 1 UK 2 UK 3 UK 1 UK 2 UK 3
1 92 -100 | Sangat Baik 1(4,2) | 2(8,3) 3(12) 2(8,3) 3(12) 2(8,3)
2 84 -91 Baik 9(37) 8(33) 16(67) | 5(21) 7(29) 12(50)
3 75 - 83 Cukup 10(42) | 12(50) 5(21) 14(58) | 11(46) | 9(37)
4 66 — 74 Kurang 4(17) 2(8,3) - 3(12) 3(12) 1(4,2)
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5 <67 Kurang Sekali - - - - - -
Jumlah 24 24 24 24 24 24
Rata-rata Kelas 80,92 83,25 87,08 81,04 83,25 86,5
Kategori Cukup Baik Baik Cukup Baik Baik
Ketuntasan Individu 21 22 24 21 21 23
Ketuntasan Klasikal 83,33 91,67 100 87,5 87,5 95,83

Berdasarkan tabel 22 diatas dapat dijelaskan bahwa daya serap siswa kelas
eksperimen 1 (VIll,) dan kelas eksperimen 2 (VIll3) SMPN 1 Sungai Apit dari
nilai unjuk kerja setiap pertemuan pada pertemuan ke tiap pertemuan dapat
diketahui bahwa pada kuis pertemuan pertama pada kelas eksperimen 1 (V1lly)
jumlah siswa 24 orang siswa, dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu dengan
jumlah tertinggi terletak pada kategori cukup sebanyak 9 orang siswa (37,5%),
dan jumlah kategori terendah terletak pada kategori baik sekali sebanyak 1 orang
siswa (4,2%) dengan rata-rata daya serap siswa 80,92% termasuk kedalam
kategori cukup dan ketuntasan klasikalnya adalah 83,33% (Tidak Tuntas). pada
kuis pertemuan pertama pada kelas eksperimen 2 (VIll3) jumlah siswa 24 orang
siswa, dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak
pada kategori cukup sebanyak 14 orang siswa (58%), dan jumlah kategori
terendah terletak pada kategori baik dan kurang sebanyak 2 orang siswa (8,33%)
dengan rata-rata daya serap siswa 81,04% termasuk kedalam kategori cukup dan
ketuntasan klasikalnya adalah 87,5% (Tuntas).

Pada pertemuan kedua pada kelas eksperimen 1 (VI11;) jumlah siswa 24
orang siswa, dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi
terletak pada kategori cukup sebanyak 12 orang siswa (50%), dan jumlah kategori
terendah terletak pada kategori baik sekali dan kurang sebanyak 2 orang siswa
(8,3%) dengan rata-rata daya serap siswa 83,25% termasuk kedalam kategori baik
dan ketuntasan klasikalnya adalah 91,67% (Tuntas). pada kuis pertemuan pertama
pada kelas eksperimen 2 (VIIl3) jumlah siswa 24 orang siswa, dikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada kategori cukup
sebanyak 11 orang siswa (46%), dan jumlah kategori terendah terletak pada

kategori baik dan kurang sebanyak 3 orang siswa (12%) dengan rata-rata daya
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serap siswa 83,25% termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan klasikalnya
adalah 87,5% (Tuntas)

Pada pertemuan ketiga pada kelas eksperimen 1 (VIIl4) jumlah siswa 24
orang siswa, dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu dengan jumlah tertinggi
terletak pada kategori baik sebanyak 16 orang siswa (67%), dan jumlah kategori
terendah terletak pada kategori baik sekali dan kurang sebanyak 3 orang siswa
(12%) dengan rata-rata daya serap siswa 87,08% termasuk kedalam kategori baik
dan ketuntasan klasikalnya adalah 100% (Tuntas). pada kuis pertemuan pertama
pada kelas eksperimen 2 (VIlls) jumlah siswa 24 orang siswa, dikelompokkan
menjadi 3 Kkategori yaitu dengan jumlah tertinggi terletak pada kategori baik
sebanyak 12 orang siswa (50%), dan jumlah kategori terendah terletak pada
kategori kurang sebanyak 1 orang siswa (8,33%) dengan rata-rata daya serap
siswa 86,5% termasuk kedalam kategori baik dan ketuntasan klasikalnya adalah
95,83% (Tuntas).

Perbandingan Perbandingan daya serap dan ketuntasan klasikal siswa

berdasarkan nilai unjuk kerja kelas eksperimen 1 (VIIl,) dapat dilihat pada

gambar 7.
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Gambar 7. Perbandingan daya serap dan ketuntasan klasikal siswa berdasarkan
nilai unjuk kerja kelas eksperimen 1 (V1l14)
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Perbandingan daya serap dan ketuntasan klasikal siswa berdasarkan nilai
unjuk kerja kelas eksperimen 2 (V1113) dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Perbandingan daya serap dan ketuntasan klasikal siswa berdasarkan

nilai unjuk kerja kelas eksperimen 2 (V1ll5)

Nilai daya serap, ketuntasan individual dan klasikal portofolio pada kelas
eksperimen 1 (VIIl;) dan kelas eksperimen 2 (VIllg) dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 23. Daya Serap, Ketuntasan Individu, Dan Ketuntasan Klasikal pada nilai

portofolio siswa kelas eksperimen 1 (V111;) dan kelas eksperimen 2 (V1l15).

No Interval Kategori Kelas X; Kelas X,
Persentase (%) | Persentase (%)
1 92 - 100 Sangat Baik - -
2 84-91 Baik 8 (33,33) 12 (50,00)
3 75 — 83 Cukup 8 (33,33) 8 (33,33)
4 66 — 74 Kurang 8 (33,33) 4 (16,67)
5 <67 Kurang Sekali - -
Jumlah 24 24
Rata-rata Kelas 80 81,67
Kategori Cukup Kurang
Ketuntasan Individu 16 20
Ketuntasan Klasikal 66,67% 83,33%
(Tidak Tuntas) | (Tidak Tuntas)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa daya serap siswa kelas
eksperimen 1 (VI1Il,) dan kelas eksperimen 2 (VIll3). SMPN 1 Sungai Apit pada
nilai portofolio, dimna nilai ini didapat dari nilai laporan pada kelas eksperimen 1
(VII1,) dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu dengan jumlah t pada kategori
baik, cukup dan kurang sebanyak 8 orang siswa (33,33%) dengan rata-rata daya
serap siswa 80% termasuk kedalam kategori cukup dan ketuntasan klasikalnya
adalah 66,67% (Tuntas).

Sedangkan pada kelas eksperimen 2 (VIll3) dikelompokkan menjadi 3
kategori yaitu dengan jumlah tertinggi pada kategori baik, sebanyak 12orang
siswa (50%) dan jumlah katageri terendah terletak pada kategori kurang sebanyka
4 orang siswa (16,67) dengan rata-rata daya serap siswa 81,67% termasuk
kedalam kategori cukup dan ketuntasan klasikalnya adalah 83,33% (Tuntas).

Perbandingan daya serap dan ketuntasan klasikal siswa berdasarkan nilai

portofolio antara kelas eksperimen 1 (VI1l1,) dan kelas eksperimen 2 (VI1l3) dapat
dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9. Perbandingan Daya Serap ketuntasan klasikal siswa berdasarkan nilai

portofolio kelas eksperimen 1 (VI1l,) dan kelas eksperimen 2 (VI1ll3)
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Berdasarkan gambar, dapat dijelaskan bahwa pada nilai portofolio nilai
daya serap siswa kelas eksperimen 1 (VI1Il,) adalah 80% dan ketuntasan klasikal
66,67% sedangkan kelas eksperimen 2 (VIll3) daya serapnya adalah 81,67% dan
ketuntasan klasikal 83,33%.

4.1.2.3 Perbandingan Hasil Belajar Kognitif dan Psikomotorik Siswa Kelas
Eksperimen 1 (Make A Match) dan Kelas Eksperimen 2 (Take And Give)
4.1.2.3.1 Perbandingan Hasil Belajar Kognitif

Nilai kognitif kelas eksperimen 1 (Make A Match) dan Kelas Eksperimen
2 (Take And Give) memiliki rata-rata kelas, kategori dan ketuntasan klasikal yang
berbeda. Untuk melihat nilai koginitif kelas eksperimen 1 (Make A Match) dan
kelas eksperimen 2 (Take And Give) dapat dilihat pada Tabel 24

Tabel 24 Perbandingan Nilai Kognitif antara Kelas Eksperimen X; (Make A
Match) dan eksperimen X, (Take And Give)

Keterangan Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen Il

Daya Serap 84,61% 86,08%
Ketuntasan Individu 24 24
Ketuntasan klasikal 100% 100%

Berdasarkan Tabel, dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan nilai PPK
antara kelas kelas Eksperimen 1 (Make A Match) dan kelas Eksperimen 1 (Take
And Give), nilai PPK kelas eksperimen | (Make A Match) lebih rendah (84,61%)
dibandingkan kelas eksperimen 2 (Take And Give) lebih tinggi (86,08%).
Perbedaan dapat dilihat dari daya serap, ketuntasan individual, ketuntasan

klasikal. Perbedaan ini dapat dilihat pada gambar 10
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Gambar 10. Perbandingan Nilai Kognitif antara Kelas Eksperimen X; dan Kelas
Eksperimen X,

Berdasarkan Gambar 10, dapat dijelaskan bahwa nilai hasil belajar
kognitif siswa antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 terdapat
perbedaan dimana nilai daya serap siswa pada kelas eksperimen 2 lebih tinggi
yaitu 86,08% (Kategori Baik), sementara daya serap siswa pada kelas eksperimen
1 adalah 84,61% (Kategori Baik) dengan selisih angka yaitu 1,47%. Pada
ketuntasan individual, kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 semua siswa tuntas.
Pada ketuntasan individual, jumlah siswa yang tuntas secara individu pada kelas

eksperimen 1 dan eksperimen 2 yaitu 24 (dari 24 orang siswa).

4.1.2.3.2 Perbandingan Hasil Belajar Psikomotorik

Nilai kognitif kelas eksperimen 1 (Make A Match) dan Kelas Eksperimen 2
(Take And Give) memiliki rata-rata kelas, kategori dan ketuntasan klasikal yang
berbeda. Untuk melihat nilai koginitif kelas eksperimen 1 (Make A Match) dan
kelas eksperimen 2 (Take And Give) dapat dilihat pada tabel 25
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Tabel 25. Perbandingan Nilai Psikomotorik antara Kelas Eksperimen X; (Make A
Match) dan eksperimen X, (Take And Give)

Keterangan Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen Il

Daya Serap 81,91% 82,84%
Ketuntasan Individu 21 24
Ketuntasan klasikal 87,5% 100%

Berdasarkan Tabel 25, dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan nilai Kl
antara kelas kelas Eksperimen 1 (Make A Match) dan kelas Eksperimen 1 (Take
And Give), nilai KI kelas eksperimen | (Make A Match) lebih rendah (81,91%)
dibandingkan kelas eksperimen 2 (Take And Give) lebih tinggi (82,84%).
Perbedaan dapat dilihat dari daya serap, ketuntasan individual, ketuntasan
klasikal. Perbedaan ini dapat dilihat pada gambar 11

100 +

81.91 82.84
80

1

1

60
m Kelas Eksperimen 1

40 = Kelas Eksperimen 2

1

Persentase (%)

20

1

Daya Serap Ketuntasan Klasikal

Gambar 11. Perbandingan Nilai Psikomotorik antara Kelas Eksperimen X; dan
Kelas Eksperimen X,

Berdasarkan Gambar 11, dapat dijelaskan bahwa nilai hasil belajar
kognitif siswa antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 terdapat
perbedaan dimana nilai daya serap siswa pada kelas eksperimen 2 lebih tinggi
yaitu 82,84% (Kategori Baik), sementara daya serap siswa pada kelas eksperimen

1 adalah 81,91% (Kategori Baik) dengan selisih angka yaitu 0,93%. Ketuntasan
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Klasikal kelas eksperimen 1 adalah 87,5% sedangkan ketuntasan klasikal kelas
eksperimen 2 adalah 100%. Ketuntasan individual, kelas eksperimen 1 sebanyak

21 siswa sedangkan pada kelas eksperimen 2 sebanyak 24 siswa.

4.1.3 Pengujian Hipotesis Penelitian
1) Analisis Uji t Data Pre-Test

Nilai Pre-Test ini diperoleh dari hasil mid semester siswa. Daya serap
pada kelas eksperimen X; sebesar 71,92% (kategori kurang) dengan ketuntasan
klasikal sebesar 54,17% sedangkan pada kelas eksperimen X, sebesar 71,62%
(kategori kurang) dengan ketuntasan klasikal sebesar 50%. Berdasarkan analisis
data dengan menggunakan uji t (lampiran ) maka diperoleh analisis inferensial
nilai Pre-Test terlihat pada Tabel 26

Tabel 26 Hasil Analisis Nilai Pre-Test

Kelas N ¥X ) D (EX)?
Vi, 24 1726 71,92 126048 2979076
VI, 24 1719 71,62 124801 2954961

Berdasarkan tabel 26 kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan
uji kesamaan dua varians, maka diperoleh nilai Fiwng = 1,14 nilai Fape = 1,98
untuk taraf signifikan 5% (0=0,05). Berdasarkan uji kesamaan dua varians
tersebut maka diperoleh Fpiwng < Franel, Maka kedua kelas dikatakan mempunyai
varians yang sama (homogen). Berdasarkan analisis dengan uji dua pihak dimana
jumlah siswa pada kelas VIll, ada 24 orang siswa dan pada kelas VIll; ada 24
orang siswa, maka diperoleh thiing = 0,12 dengan nilai tipe = 2,02 untuk taraf
signifikan. Oleh karena itu terlihat bahwa thitung < tne. Dengan demikian kedua
kelas tersebut berada dalam keadaan homogen. Berdasarkan hasil analis statistik
tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai kemampuan dasar

yang sama atau mendekati sama.
2) Analisis Uji t Data Post-Test

Nilai Post-Test ini diperoleh dari nilai Ujian Blok saat dilakukannya

eksperimen. Daya serap pada kelas eksperimen X; sebesar 81,54% (kategori
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cukup) dengan ketuntasan klasikal sebesar 100% sedangkan pada kelas
eksperimen X, sebesar 84,04% (kategori baik) dengan ketuntasan klasikal sebesar
100%. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji t maka diperoleh
analisis inferensial nilai Post-Test terlihat pada Tabel 27

Tabel 27 Hasil Analisis Nilai Post-Test

Kelas N X X NG (EX)?

Vill, 24 1957 81,54 160735 3829849

VI, 24 2017 84,04 170092 4068289
Berdasarkan tabel 27, kemudian dilakukan pengujian dengan

menggunakan uji kesamaan dua varians maka diperoleh Friwng = 2,00 nilai Fiapel =
1,98 untuk taraf signifikan 5% (0=0,05). Berdasarkan uji kesamaan dua varians
tersebut maka diperoleh Fhitung > Franer maka kedua kelas dikatakan mempunyai
varians yang tidak sama (heterogen). Untuk mengetahui homogenitas kedua kelas
maka dilakukan uji t.

Berdasarkan analisis dengan uji t dimana siswa kelas VIIl, berjumlah 24
orang siswa dan pada kelas VIlI3 berjumlah 24 orang siswa maka diperoleh nilai
thing = 8,62 dengan nilai twape = 2,02 untuk taraf signifikan. Oleh karena itu
terlihat bahwa thitng > twne. Dengan demikian kedua kelas sampel dikatakan
mempunyai kemampuan yang tidak sama (heterogen). Oleh karena itu maka
hipotesis penelitian diterima, artinya ada perbedaan hasil belajar kognitif biologi
antara kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
dengan pembelajaran Take And Give pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sungai Apit
Tahun Ajaran 2018/2019.

Hal ini dapat dilihat dari hasi Post-Test dimana rata-rata nilai ujian blok
untuk kelas eksperimen X; (VIIl,) yaitu 86%, sedangkan pada kelas eksperimen
Xz (VI13)82,16% dengan selisih 4,38%. Perbandingan rata-rata hasil belajar
biologi siswa kelas eksperimen X; (VIll;) dan kelas eksperimen X, (VIlI3)

berdasarkan hasil Pre-Test dan Post-Test dapat dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12. Perbandingan hasil belajar siswa berdasarkan nilai Pre-Test dan Post-
Test

Berdasarkan gambar 12, maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk
nilai Pre-Test diperoleh nilai rata-rata yang hampir sama atau mendekati sama
antara Kelas eksperimen X; (Make A Match) dan kelas eksperimen X, (Take And
Give) yang berarti kemampuan belajar kedua kelas sama (homogen). Untuk nilai
Post-Test, terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara kelas yang menerapkan
pembelajaran kooperatif Make A Match dengan kelas yang menerapkan
pembelajaran kooperatif Take And Give

3) Analisis Uji t Data Kognitif

Nilai kognitif ini diperoleh dari nilai PR, LKS, Kuis dan Ujian Blok saat
dilakukannya eksperimen. Daya serap pada kelas eksperimen X; sebesar 84,58%
(kategori baik) dengan ketuntasan klasikal sebesar 100% sedangkan pada kelas
eksperimen X, sebesar 86,71% (kategori baik) dengan ketuntasan klasikal sebesar
100%. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji t maka diperoleh
analisis inferensial nilai kognitif terlihat pada Tabel 28

Tabel 28 Hasil Analisis Nilai kognitif

Kelas N X X G (EX)
Vi, 24 2030 84,58 172354 4120900
Vi, 24 2081 86,71 181005 4330561
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dilakukan

menggunakan uji kesamaan dua varians maka diperoleh Fiwung = 2,31 nilai Fiapel =

Berdasarkan tabel 28, kemudian pengujian  dengan
1,98 untuk taraf signifikan 5% (0=0,05). Berdasarkan uji kesamaan dua varians
tersebut maka diperoleh Fhiwung > Frane Maka kedua kelas dikatakan mempunyai
varians yang tidak sama (heterogen). Untuk mengetahui homogenitas kedua kelas
maka dilakukan uji t.

Berdasarkan analisis dengan uji t dimana siswa kelas VI, berjumlah 24
orang siswa dan pada kelas VIlI; berjumlah 24 orang siswa maka diperoleh nilai
thing = 7,34 dengan nilai tape = 2,02 untuk taraf signifikan. Oleh karena itu
terlihat bahwa thiung > twne. Dengan demikian kedua kelas sampel dikatakan
mempunyai kemampuan yang tidak sama (heterogen). Oleh karena itu maka
hipotesis penelitian diterima, artinya ada perbedaan hasil belajar kognitif biologi
antara kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
dengan pembelajaran Take And Give pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sungai Apit

Tahun Ajaran 2018/2019.

4) Analisis Uji t Data Psikomotorik

Nilai psikomotrik ini diperoleh dari nilai portofolio dan unjuk kerja saat
dilakukannya eksperimen. Daya serap pada kelas eksperimen X sebesar 81,92%
(kategori cukup) dengan ketuntasan klasikal sebesar 87,5% sedangkan pada kelas
eksperimen X, sebesar 82,84% (kategori cukup) dengan ketuntasan klasikal
sebesar 100%. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji t maka
diperoleh analisis inferensial nilai psikomotorik terlihat pada Tabel 29

Tabel 29 Hasil Analisis Nilai Psikomotorik

Kelas N X X ¥X* (ZX)?

Vi, 24 1966 81,92 161627,5 3865156

Vil 24 1988 82,84 164950,24 3952144
Berdasarkan tabel 29, kemudian dilakukan pengujian dengan

menggunakan uji kesamaan dua varians maka diperoleh Fhiwng = 2,09 nilai Fiapel =
1,98 untuk taraf signifikan 5% (0=0,05). Berdasarkan uji kesamaan dua varians

tersebut maka diperoleh Fhiwng > Frane Maka kedua kelas dikatakan mempunyai
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varians yang tidak sama (heterogen). Untuk mengetahui homogenitas kedua kelas
maka dilakukan uji t.

Berdasarkan analisis dengan uji t dimana siswa kelas VI, berjumlah 24
orang siswa dan pada kelas VIlI; berjumlah 24 orang siswa maka diperoleh nilai
thing = 3,17 dengan nilai tuape = 2,02 untuk taraf signifikan. Oleh karena itu
terlihat bahwa thiwng > twwe. Dengan demikian kedua kelas sampel dikatakan
mempunyai kemampuan yang tidak sama (heterogen). Oleh karena itu maka
hipotesis penelitian diterima, artinya ada perbedaan hasil belajar kognitif biologi
antara kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
dengan pembelajaran Take And Give pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sungai Apit
Tahun Ajaran 2018/2019.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Data yang dibahas pada penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan
terhadap siswa kelas VIII SMPN 1 Sungai Apit Tahun Ajaran 2019/2020 pada
mata pelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil
belajar kognitif IPA antara kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
Make A Match dengan pembelajaran kooperatif Take And Give

Berdasarkan hasil Pre-Test, diketahui bahwa daya serap pada kelas X;
siswa 71,92 (Kurang) dan ketuntasan klasikal siswa 54,17% (tidak tuntas) ini
disebabkan karena guru jarang menggunakan metode yang bervariasi dan lebih
sering menggunakan metode ceramah sehingga siswa merasa bosan dengan
suasana belajar yang terlalu monoton dan siswa tidak bersemangat untuk
mengikuti pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh Natalia, dkk, (2013) yang
menyebutkan dalam proses pembelajaran guru kurang membimbing siswa untuk
memperoleh pengetahuan secara mandiri, siswa terbiasa menerima pengetahuan
yang disampaikan guru , siswa tida mampu menemukan konsep dan memecahkan
masalah melalui pengalamannya sendiri yang berpengaruh pada sikap ilmiah dan
hasil belajar siswa. sedangkan daya serap kelas X, siwa 71,62 (Kurang) dan
ketuntasan klasikal siswa 50,00 (tidak tuntas). Hal ini dikarenakan kurangnya

media pembelajaran.
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Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai daya serap
kelas eksperimen X; lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen X, dan untuk
ketuntasan klasikal siswa pada kelas eksperimen X; dan kelas eksperimen X,
sama rata. Perbedaan ini disebabkab oleh minimnya bahan ajar yang dimiliki
siswa. Sebagian besar siswa tidak memiliki buku pegangan, siswa meminjam
buku dari perpustakaan sekolah selama proses belajar mengajar IPA berlangsung.
Wijayanti (2015) bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan guru atau siswa untuk
memudahkan belajar, meningkatan pengetahuan dan pengalaman. Materi yang
terdapat dalam bahan ajar diharapkan dapat dipelajari siswa sebagai sarana untuk
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Kemudian hasil Pre-Test dianalisis menggunakan uji homogenitas dan
diperoleh thiwng = 0,12 dan twper = 2,00 dengan kata lain thiwng < tianer ini berarti
varians kedua kelas dalam keadaan homogen. Sehingga rata-rata hasil belajar IPA
siswa pada kedua kelas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar
biologi siswa yang signifikan pada kedua kelas sebelum perlakuan.

Untuk melihat perbedaaan hasil belajar setelah diterapkan model
pembelajaran yang berbeda, maka dilaksanakan Post-Test diambil dari nilai Ujian
Blok setelah setelah eksperimen dilakukan. Dari hasil Post-Test (UB) diketahui
bahwa daya serap siswa kelas X; adalah 81,54% (Cukup) dan ketuntasan klasikal
siswa 100% (Tuntas) karena pada kelas eksperimen X, menerapkan model
pembelajaran Make A Match, model pembelajaran ini merupakan pembelajaran
konsep dengan cara mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban bertugas secara
kelompok namun ketika melakukan ketika melakukan diskusi banyak anggota
kelompok yang kurang aktif berperan dalam kelompoknya siswa berkemampuan
tinggi dan sedang saja yang berperan aktif dalam diskusi kelompok. Sesuai
dengan pendapat Huda ( 2014:135) Make A Match merupakan salah satu
pendekatan konseptual yang mengajarkan siswa memahami konseptual yang
mengajarkan siswa memahami konsep-konsep secara aktif, kreatif, efektif,
interaktif, dan menyenangkan bagi siswa sehingga konsep mudah diapahami dan

bertahan lama dalam struktur kognitif.
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Sedangkan daya serap pada kelas X, adalah 84,04 (Baik) dan ketuntasan
klasikal siswa 100% (Tuntas). Hal ini disebabkan pada model pembelajaran Take
And Give menuntut siswa untuk memahami materi pelajaran yang diberikan guru
karena setelah guru menjelaskan masing-masing siswa diberi kartu untuk
dipelajari kemudian mampu menginformasikan kepada teman secara bergantian,
dalam proses pmebelajaran ini siswa juga dituntut mampu untuk memahami
informasi yang diberikan oleh temannya. Sejalan dengan pendapat Kurniasih,
(2015:102) model pembelajaran take and give model pembelajaran yang memiliki
sintaks, menuntut siswa memahami materi pembelajaran yang diberikan guru dan
teman lainnya.

Ini berarti terjadi peningkatan rata-rata daya serap siswa dan ketuntasan
klasikal dari hasil Post-Test. Pada kelas eksperimen X; mengalami peningkatan
rata-rata daya serap siswa sebesar 9,62% sedangkan pada kelas eksperimen X,
mengalami peningkatan sebesar 12,42%. Ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Make A Match dan Take And Give dapat meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya pada materi sistem ekskresi pada manusia. Hal tersebut dapat
terjadi karena model pembelajaran Make A Match dan Take An Give merupakan
model pembelajaran kooperatif. Sesuai dengan pendapat Rusman (2011:209)
model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mecapai hasil belajar
kompetensi akademik, model pembelajaran kooperatif juga efektif untuk
mengembangkan kompetensi sosial siswa. Model ini unggul dalam membantu
siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Model struktur penghargaan
kooperatif teela dapat meningkatkan penilaian pada belajar akademik, dan
perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.

Dari nilai Post-Test kemudian dianalisis menggunakan uji homogenitas
dan diperloeh nilai thiung (8,62) > twner (2,02). Hal ini menyatakan bahwa H;
diterima dan Hp ditolak. Dengan diterimanya hipotesis bahwa ada perbedaan hasil
belajar biologi antara kedua kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif yang berbeda. Dengan adanya perbedaan hasil belajar, baik dilihat dari

nilai rata-rata siswa maupun dari hasil uji statistik, menandakan bahwa hasil
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belajar siswa pada kelas eksperimen X, (VIll3) lebih baik dibandingkan kelas
eksperimen X; (VI1y,).

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar kognitif dan
psikomotorik antara kedua kelas eksperimen, maka perlu dilakukan penilaian hasil
belajar kognitif dan psikomotorik. Dari hasil penelitian inilah kemudian diketahui
seberapa besar perbedaan hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa pada kelas
eksperimen yang berbeda. Hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat dari nilai kuis,
LKS, Pekerjaan Rumah (PR), dan nilai Ujian Blok (UB)., dan hasil belajar
psikomotorik dilihat dari nilai portofolio dan nilai unjuk kerja.

Daya serap nilai kuis X; tertinggi terdapat pada kuis pertemuan ketiga
sebesar 91,29% dengan kategori baik, hal ini terjadi karena siswa aktivitas belajar
dan pemahaman siswa pada materi menjadi lebih tinggi. Sesuai pendapat Huda
(2013:253-254) kelebihan model pembelajaran Make A Match antara lain (1)
Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik; (2)
Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan; (3) Meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang; (4) Dipelajari dan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa; (5) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu
untuk belajar. Sedangkan daya serap nilai kuis X; terendah terdapat pada
pertemuan kedua sebesar 81,25% dengan Kkategori cukup, hal ini terjadi karena
siswa belum terbiasa melakukan kuis diakhir pembelajaran. Ketuntasan klasikal
siswa untuk nilai kuis pada eksperimen X; yang tertinggi yaitu pada kuis ketiga
sebesar 100% (Tuntas). Hal ini terjadi karena kesiapan siswa dalam menghadapi
soal kuis sudah mulai muncul. Sesuai pendapat sanjaya, (2012:182) setiap
individu akan merespon dengan cepat dari dari setiap stimulus manakala dalam
dirinya sudah memiliki kesiapan. Sedangkan kesiapan klasikal terendah pada
pertemuan kedua sebesar 75% (Tidak Tuntas). Hal ini disebabkan karena siswa
belum terbiasa dengan model pembelajaran Make A Match.

Daya serap nilai kuis X, tertinggi pada kuis pertemuan ketiga sebesar
91,60% dengan kategori baik hal ini terjadi karena siswa lebih cepat memahami
materi dan daya ingat siswa menjadi lebih baik. Huda (2014: 243): kelebihan Take
And Give: (1) Dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dan
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situasi pembelajaran; (2) Melatih siswa untuk bekerjasama dan menghargai
kemampuan orang lain; (3) Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan
teman sekelas; (4) Memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui
kartu yang dibagikan; (5) Meningkatkan tanggung jawab siswa atas kartunya
masing-masing. Sedangkan daya serap nilai kuis X; terendah terdapat pada
pertemuan kedua sebesar 80,58% dengan kategori cukup, hal ini terjadi karena
siswa belum terbiasa melakukan kuis diakhir pembelajaran dan siswa sulit
menganalisis soal karena siswa hanya mampu memahami apa yang ada dibuku
saja. Ketuntasan klasikal siswa untuk nilai kuis pada eksperimen X; yang tertinggi
yaitu pada kuis ketiga sebesar 95,83% (Tuntas). Hal ini terjadi karena kesiapan
siswa dalam menghadapi soal kuis sudah mulai muncul. Hal ini disebabkan
karena siswa sudah mulai terbiasa dengan adanya kuis diakhir pelajaran sehingga
siswa lebih siap untuk menjawab soal kuis. Sesuai dengan pendapat Sudjana
(2013:117) dalam tes esai siswa diminta menjawab pertanyaan dengan uraian/
pemjelasan dengan menggunakan kata dan kalimat sendiri. Bentuk tes ini dapat
menilai proses mental yang tinggi, terutama dalam hal kesanggupan menyusun
jawaban, berekpresi kesanggupan menggunakan bahasa dan lain-lain. Sedangkan
kesiapan klasikal terendah pada pertemuan kedua sebesar 66,67% (Tidak Tuntas).
Hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa dengan adanya kuis diakhir pelajaran
dan perhatian siswa terhadap bahan yang dipelajari kurang sehingga banyak siswa
yang tidak tuntas. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Slameto (2010:56) untuk
dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian
terhadap bahan yang dipelajarinya.

Daya serap Lembar Kerja Siswa (LKS) X; tertinggi terdapat pada
pertemuan ketiga sebesar 93% pada kategori sangat baik, hal ini terjadi kerena
model pembelajaran Make A Match semakin menyenangkan dan seluruh siswa
sangat bersemangat. Rusman (2011:233) salah satu keunggulan teknik Make A
Match adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik dalam suasana yang menyenangkan. Sedangkan daya serap Lembar Kerja
Siswa (LKS) terendah X; terdapat pada pertemuan pertama sebesar 85,66% pada

kateogri baik, hal ini karena kurangnya kerjasama yang baik didalam kelompok
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yang ditandai dengan kelas yang ribut. Ketuntasan klasikal siswa untuk nilai LKS
pada eksperimen X; yang tertinggi yaitu pada LKS ketiga sebesar 100% hal ini
disebabkan karena kesiapan belajar siswa untuk belajar selalu mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Ketuntasan klasikal LKS untuk nilai terendah
yaitu pada LKS pertama dengan ketuntasan klasikal 66,66%. Hal ini terjadi karena
pada saat mencocokkan kartu masih banyak siswa yang bercerita didalam
kelompoknya, sehingga pada saat waktu yang diberikan akan habis siswa hanya
menebak-nebak pasangan kartunya saja. Huda (2014:253) salah satu kelamahan
Make A Match yaitu jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak
waktu yang terbuang.

Daya serap Lembar Kerja Siswa (LKS) X, tertinggi terdapat pada
pertemuan ketiga sebesar 94,5% pada kategori baik, hal ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan teman dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi sehingga mereka dapat saling berbagi pengetahuan.
Hal ini sesuai dengan kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe take and
give yang dikemukakan oleh Huda (2013: 243) yaitu “dapat melatih siswa untuk
bekerja sama dan menghargai kemampuan orang lain, melatih siswa untuk
berinteraksi secara baik dengan teman sekelas, dan meningkatkan tanggung jawab
siswa, sebab masing-masing siswa dibebani pertanggungjawaban atas kartunya
masingmasing”. Sedangkan daya serap Lembar Kerja Siswa (LKS) X, terendah
terdapat pada pertemuan pertama sebesar 86,5% pada kategori baik, hal ini
disebabkan siswa masih belum serius dalam menjawab soal LKS yang diberikan.
Ketuntasan klasikal siswa untuk nilai LKS pada eksperimen X, pada pertemuan
pertama, kedua, ketiga sebesar 90,67% hal ini disebabkan karena siswa sudah
terbiasa dengan pembelajaran Take And Give yang ditandai dengan perhatian
siswa tertuju pada penyampaian materi pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan Slameto (2010:56) yang menyatakan bahwa untuk dapat menjamin
hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan
yang dipelajarinya.

Berdasarkan analisis rata-rata daya serap untuk PR 1 kelas eksperimen X;

yaitu 79,46% pada (kategori cukup) dengan ketuntasan klasikal 70,83(tidak
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tuntas). Sedangkan pada kelas eksperimen X, nilai daya serap yaitu 81,61%
(kategori baik) dengan ketuntasan klasikal 83,33 (tidak tuntas). Pada PR 2 kelas
eksprimen X; mengalami peningkatan sebesar 8,96% menjadi 88,42% pada
(kategori baik) dengan ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan sebesar
29,17% menjadi 100% (tuntas). Sedangkan pada kelas eksperimen X, mengalami
peningkatan sebesar 7,43% menjadi 89,04% (kategori baik) dengan ketuntasan
klasikal juga mengalami peningkatan sebesar 8,33% menjadi 100% (tuntas). Hal
ini terjadi karena kesiapan belajar siswa untuk belajar selalu mengalami
peningkatan. Sardiman (2011:40) seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau
pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar.

Selanjutnya nilai kuis dilaksanakan pada tiap akhir pertemuan ini
kemudian digunakan untuk melihat perkembangan individu ini kemudian
digunakan pula untuk menentukan pemberian penghargaan kelompok. Pemberian
penghargaan kelas kooperatif Make A Match dan Take And Give bertujuan untuk
menghargai kinerja belajar siswa. Penghargaan kelompok kelas X; yang terrtinggi
terdapat pada pertemuan ketiga terdapat 3 kategori yaitu istimewa ada 3
kelompok, baik sekali ada 2 kelompok, dan baik ada 1 kelompok, sedangkan
penghargaan kelompok kelas X; tertinggi terdapat pada pertemuan kedua terdapar
3 kategori yaitu istimewa ada 2 kelompok, baik sekali ada 4 kelompok, dan baik
ada 1 kelompok. Penghargaan kelompok kelas X; yang terendah pada pertemuan
kedua terdapat 2 kategori yaitu baik sekali ada 2 kelompok dan baik ada 4
kelompok, sedangkan penghargaan kelompok kelas X, terdapat pada pertemuan
pertama yaitu baik sekali ada 6 kelompok. Hal ini diharapkan mampu
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Adanya pemberian
penghargaan pada tim merupakan salah satu ciri pada kebanyakan pembelajaran
yang menerapkan pembelajaran kooperatif. Penghargaan lebih berorientasi
kelompok dibanding individu. Pengakuan tim adalah penetapan tim yang
dianggap paling menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan
penghargaan atau hadiah, dengan harapan dapat memotivasi tim untuk terus

berprestasi untuk lebih baik lagi.
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Pada analisis nilai kognitif, pemahaman siswa pada kedua kelas
eksperimen juga berbeda.Daya serap kelas eksprimen X; (Make A Match) adalah
84,58 (kategori baik), sedangkan daya serap kelas eksperimen X, (Take And Give)
adalah 86,71 (kategori baik). Ketuntasan klasikal pada kelas eksperimen X;
(Make A Match) adalah 100%, sedangkan ketuntasan klasikal kelas eksperimen
X, (Take And Give) adalah 100%. Perbedaan hasil belajar kognitif disebabkan
karena pada model pembelajaran Take And Give dalam proses pembelajarannya
menuntut siswa untuk mampu memahami materi pelajaran yang diberikan guru,
karena setelah guru menjelaskan masing-masing siswa diberi kartu untuk
dipelajari kemudian mampu menginformasikan kepada teman dalam satu
kelompok secara bergantian, dalam proses pembelajaran ini juga siswa dituntut
mampu untuk memahami informasi yang diberikan oleh teman kelompoknya.
Didukung oleh pendapat Kurniasih, (2015:102) model pembelajaran take and give
model pembelajaran yang memiliki sintaks, menuntut siswa memahami materi
pembelajaran yang diberikan guru dan teman lainnya.

Sedangkan aktivitas belajar pada model pembelajaran kooperatif Make A
Match, pada saat tahap mencocokkan kartu harus berpikir dan memecahkan
masalah sesuai kemampuan yang mereka miliki. Siswa yang kurang pandai akan
menggantungkan kepada siswa yang pandai karena siswa tidak mempunyai
tanggungjawab masing-masing. Persentasi didepan kelas membuat siswa merasa
tertekan karena mereka harus memahami dan menguasai materi yang diberikan
dalam waktu singkat. Didukung oleh pendapat Lorrna Curran dalam Huda
(2014:113) teknik Make A Match adalah teknik mencari pasangan, siswa digabung
suruh mencari pasangan dari kartu yang mereka pegang. Keunggulan teknik
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik
dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini dapat digunakan dalam suasana
yang menyenangkan. Teknik ini dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan
untuk semua tingkatan usia anak didik.

Selain nilai psikomotorik, siswa juga dinilai dari hasil belajar
psikomotorik kelas eksperimen X; (VIIl;) dan kelas eksperimen X, (VIll3)
dianalisis dari nilai portofolio dan unjuk kerja. Daya serap kelas eksprimen X;
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(Make A Match) adalah 81,92 (kategori Cukup), sedangkan daya serap kelas
eksperimen X, (Take And Give) adalah 82,84 (kategori Cukup). Ketuntasan
klasikal pada kelas eksperimen X; (Make A Match) adalah 87,5%, sedangkan
ketuntasan klasikal kelas eksperimen X, (Take And Give) adalah 100%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini
Hardiyanti dkk (2017), bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara model
pembelajaran Take And Give dan Make A Match dimana pada hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t terhadap kedua nilai Post-Test sehingga
diperoleh nilai thiwng 8,62 dan nilai twane pada taraf signifikan 5% adalah 2,02.
Dengan demikian, terlihat bahwa thiung > tiabel SENingga hipotesis nol (HO) ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Take And Give lebih tinggi
dibandingkan Make A Match.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar hasil belajar biologi antara pembelajaran Make a
Match (mencari pasangan) dengan pembelajaran Take and Give pada siswa kelas
VIII SMPN 1 Sungai Apit Tahun Ajaran 2018/2019 pada materi sistem ekskresi.
Nilai pre-test Pada kelas eksperimen 1 sebesar 71,92 setelah diterapkan model
pembelajaran Make a Match nilai post-test sebesar 81,54 yang berarti mengalami
peningkatan sebesar 9,62%. Sedangkan Nilai pre-test Pada kelas eksperimen 2
sebesar 71,62 setelah diterapkan model pembelajaran Take and Give nilai post-test
sebesar 84,04 berarti mengalami peningkatan sebesar 12,24%. Jadi, hasil belajar
dengan menerapkan model pembelajaran Take and Give lebih tinggi dibandingkan

dengan menerapkan model pembelajaran Make a Match.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pelaksanaan proses pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif Make a Match dengan Take and Give
terdapat beberapa hambatan yaitu kurangnya waktu dalam pelasanaan model
pembelajaran, masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan arahan dari
peneliti. Maka dapat diajukan beberapa saran antara lain, dalam pelaksanaan
pembelajan IPA agar memperoleh kualitas hasil belajar yang baik, maka
disarankan kepada guru untuk menerapkan berbagai macam model pembelajaran
yang ada, salah satunya model pembelajaran Make a Match dan Take and Give
agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Para peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penerapan pembelajaran kooperatif Make a Match dan Take and Give
sebaiknya memperhatikan waktu, bila waktu diskusi maupun presentasi kelompok
dengan sebaik-baiknya supaya jam belajar mengajar dapat berjalan efektif,
sehingga waktu belajar lebih optimal. Untuk Sekolah, melengkapi ketersediaan

berbagai alat dan bahan penunjang pembelajaran agar berjalan dengan baik.
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